HUBUNGAN ANTARA KOMUNIKASI KELUARGA DENGAN EMPATI

PADA REMAJA MADYA by Wati, Linda
 HUBUNGAN ANTARA KOMUNIKASI KELUARGA DENGAN EMPATI 





Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat  
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Psikologi (S.Psi)  














FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA 




 HUBUNGAN ANTARA KOMUNIKASI KELUARGA DENGAN EMPATI 





Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat  
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Psikologi (S.Psi)  








Program Studi : Psikologi Islam 
 
Pembimbing 1 : Achmad Irfan Muzni, S.Psi, M.Psi 
Pembimbing 2 : Khoiriya Ulfa, MA 
 
 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA 












Empati merupakan kemampuan untuk memahami perasaan orang lain. 
Kurangnya kemampuan dalam berempati dapat menyebabkan seseorang menjadi 
tidak dapat memahami rasa sakit yang dialami orang lain yang diakibatkan oleh 
perbuatannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
komunikasi keluarga dengan empati pada remaja madya di Lingkungan III 
Kelurahan Sukabumi Indah Bandar Lampung. Hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah ada hubungan antara komunikasi keluarga dengan empati 
pada remaja madya.  
Populasi dalam penelitian ini adalah remaja madya yang berada di 
Lingkungan III Kelurahan Sukabumi Indah Bandar Lampung yang berusia 16 
sampai dengan 18 tahun dengan sampel yang diambil sebanyak 52 orang. Metode 
pengambilan sampel untuk penelitian ini adalah dengan menggunakan sampel 
jenuh. Metode pengambilan data dilakukan dengan menggunakan skala likert 
yaitu skala komunikasi keluarga dan skala empati. Data yang terkumpul dianalisis 
menggunakan teknik corelasi product moment dengan bantuan program SPSS 
16.0 for windows.  
 Dari analisis data yang dilakukan, didapatkan hasil dari penelitian ini yaitu 
rxy = 0,313 dengan p = 0,024 (p < 0,05) yang berarti ada hubungan antara 
komunikasi keluarga dengan empati pada remaja madya. Dengan sumbangan 
efektif dari komunikasi keluarga terhadap empati pada remaja madya adalah 
9.8%. 



























   
   
 PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Mengenai Transliterasi Arab-Latin ini digunakan sebagai pedoman Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut : 
1. Konsonan 
 
Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  
ا A ذ Dz ظ Zh م M 






ت T س Z و W 
ث Ts س S غ Gh ه H 





erletak di awal kata) 
ح H ص Sh ق Q 
خ 
 
Kh ض Dh ك K 
د D ط Th ل L ي Y 
 
2. Vokal  
 
VokalPendek Contoh VokalPanjang Contoh VokalRangkap 
_ 
- - - - - 
A ََلَدَج ا Ȃ ََسََرا   َي… Ai 
- -- - - 
 
I ََلِذَس ي Ȋ ََل ِيق  َو… Au 
و 
- - - - - 





 3. Ta Marbutah 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan 
dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau 
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, 
Raudhah, Jannatu al-Na’im.   
4. Syaddah dan Kata Sandang 
Dalam transliterasi, tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang 
diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. Sedangkan kata 
sandang “al”, baik pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah maupun 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar  Belakang Masalah 
Golleman (2006) mendefinisikan empati sebagai kemampuan untuk 
memahami bagaimana perasaan orang lain. Santrock (2007) kurangnya 
kemampuan berempati dapat menyebabkan seseorang menjadi tidak dapat 
memahami rasa sakit yang dialami orang lain yang diakibatkan oleh 
perbuatannya. Pontzer (Suparwi, 2013) kurangnya kemampuan dalam berempati 
terhadap otang lain berpengaruh dengan kecenderungan perilaku bullying . Hal ini 
diungkap pula dalam penelitian Amalia Setianingrum UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta yang berjudul pengaruh empati, self-control, dan self-esteem terhadap 
perilaku cyberbullying pada siswa SMAN 64 Jakarta mendapatkan hasil bahwa 
perilaku cyberbullying dipengaruhi oleh empati yang lebih berpengaruh pada 
aspek persepktive taking dan empathic concern. Selain itu juga dipengaruhi oleh 
self-control pada aspek decisional control. Masalah yang sering terjadi dan timbul 
dalam kehidupan sehari-hari adalah akibat  dari kurangnya rasa empati baik dalam 
kehidupan keluarga, dunia pendidikan, maupun dalam lingkungan sosial. Padahal 
empati sendiri dalam kehidupan manusia merupakan bagian yang sangat penting 
dalam kehidupan sosial.   
Terkait dengan hal itu salah satu kasus yang pernah terjadi dan berita yang 
diliput melalui media massa dalam website beasiswa pelangi 07 November 2011 
bahwa terjadi aksi kekerasan dan bullying antar siswa juga terjadi di sekolah 
menengah pertama (SMP) di Provinsi Lampung, 8 Oktober 2011. Dari video 
 bullying yang terekam telepon seluler, beredar luas di wilayah Lampung. 
Rekaman video menunjukkan korban tidak hanya dipukul dan ditendang tetapi 
juga dipaksa berlutut serta mencium kaki pelaku. Pemicunya diduga bermula dari 
konflik di salah satu situs jejaring sosial. Kasus itu bukan satu-satunya di 
Lampung. Penganiayaan siswi SMP kembali menghebohkan warga Bandar 
Lampung. Dalam video yang berdurasi 1 menit 49 detik terlihat seorang siswi 
ditampar berkali-kali oleh dua orang pelaku. Pemicunya diduga masalah hutang-
piutang. 
Beane (2008) menjelaskan bahwa beberapa faktor yang dapat 
menyebabkan bullying, yaitu : faktor sosial dan lingkungan keluarga. Dalam 
faktor sosial  seseorang dapat memperoleh dampak negatif maupun dampak 
positif dari teman-teman, media sosial, maupun dari guru dan lingkungan sekitar. 
Seperti yang terjadi pada kasus bullying diatas yang disebabkan karena konflik 
yang awalnya terjadi disosial media sehingga salah satu siswa tersebut tidak 
terima dan melakukan tindakan bullying. Menurut Olweus  (Beane, 2008) perilaku 
bullying dapat disebabkan karena lingkungan keluarga, misalnya: kurangnya 
kehangatan dan peran orangtua dalam perkembangan sosial anak, kurangnya rasa 
cinta dan perhatian orang tua dimasa kecil dapat menjadikan anak melakukan 
segala tindakan agar dirinnya diperhatikan, serta dalam mendidik orangtua sering 
menggunakan tindakan kekerasan sehingga hal tersebut dapat menyebabkan anak 
melakukan bullying.  
Hal senada juga dijelaskan dalam ajaran agama islam, bahwa empati 
adalah kapasitas yang dimiliki seseorang dalam memahami perasaan orang lain 
 dengan tulus dan iklas, mengerti pemikiran orang lain dan menolong orang lain. 
Dalam hal ini, empati dalam perspektif islam tidak hanya merasakan kesenangan 
orang lain saja, tetapi juga mampu merasakan kesusahan yang orang lain rasakan. 
Hal ini dijelaskan sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Quran surat Al-
Baqarah ayat 177: 
                         
                         
                             
                        
                         
Artinya : “Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 
kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, 
hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta 
yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; 
dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; 
dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang 
yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah 
orang-orang yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang 
bertakwa.” 
Dalam ayat diatas Allah SWT mengajarkan manusia agar dapat merasakan 
apa yang sedang orang lain rasakan, saling bahu membahu, saling tolong 
menolong dan saling peduli satu sama lain, karena empati merupakan sifat terpuji. 
 Allport (Ahlussunnah, Pilliani, dan Gunawan, 2014) menjelaskan empati 
merupakan perubahan imajinasi seseorang ke dalam perasaan orang lain, 
pemikiran orang lain  dan perilaku orang lain seakan-akan mengalaminya sendiri. 
Orang yang memiliki empati yang baik akan lebih mengarah pada orang yang 
sedang menghadapi problem tanpa memikirkan dampak yang akan didapat. 
Dengan demikian orang yang memiliki empati tinggi  akan lebih peduli dengan 
orang lain. Kemudian Kohut (Taufik, 2012) menjelaskan empati merupakan 
kemampuan berfikir tentang keadaan orang lain yang seolah-olah dia berada pada 
posisi orang lain.  
Carl Rogers (Taufik, 2012) mengusulkan dua konsep tentang empati. 
Pertama, melihat kerangka berpikir internal orang lain secara teliti dengan bagian-
bagian yang saling berkaitan. Kedua, dalam memahami orang lain seakan-akan 
individu memahami dan merasakan yang terjadi pada orang lain. Dari uraian 
diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa empati merupakan kemampuan merespon 
dan merasakan perasaan orang lain. Empati lebih dari merasakan emosi seseorang 
tetapi juga menerima emosi didalamnya dan mampu mengemukakannya. 
Empati dapat membantu anak untuk mengetahui perasaan orang lain. 
Empati juga mampu mendorong individu untuk menolong orang lain yang sedang 
kesulitan, membuat individu mampu memperlakukan orang lain dengan kasih 
sayang serta menjadikan individu peka terhadap kebutuhan orang lain. Empati 
yang tinggi dapat membuat anak berbuat benar karena mampu melihat kesulitan  
orang lain sehingga mampu menahan seseorang melakukan hal-hal yang dapat 
 melukai orang lain. Semakin tinggi empati seseorang maka semakin tinggi pula 
rasa hormat dan sopan santunnya terhadap sesama. 
Empati berperan penting dalam membangun perilaku dan sikap terhadap 
orang lain serta mengatasi permasalahan yang sedang terjadi pada orang lain. 
Orang yang memiliki empati tinggi akan mengarah pada orang lain yang 
menghadapi kesususahan tanpa harus memikirkan kesulitan-kesulitan yang akan 
didapat, seperti pengorbanan biaya,  waktu, serta tenaga. Empati terhadap sesama 
kini semakin berkurang sehingga kurang adanya perhatian terhadap sesama. Kini 
individu disibukkan dengan kehidupan masing-masing, hal ini dapat 
menyebebkan timbulya masalah sosial yang sering terjadi saat ini. 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan dengan salah satu 
penduduk Perumahan Karunia Indah Lingkungan III Sukabumi Indah Bandar 
Lampung pada tanggal 4 Februari 2018 dengan hasil bahwa terjadi perilaku 
bullying anak-anak dengan teman sebayanya. Ketika sedang bermain beberapa 
anak mengejek salah satu teman sebayanya dan ada salah satu dari mereka yang 
tiba-tiba memukul. 
Beberapa ilmuan berpendapat bahwa kemampuan dalam berempati 
merupakan being atau faktor genetik, jadi kemampuan berempati seseorang 
diwarisi oleh faktor keturunan (genetis), akan tetapi empati dapat dipelajari pula 
memalui keluarga, lingkungan sekitar, pendidikan di sekolah serta pengalaman-
pengalaman yang didapat (Taufik, 2012).  
Dalam kaitannya dengan hal tersebut maka fungsi komunikasi dalam 
keluarga sangat diperlukan. Antara ayah, ibu dan anak harus saling berkomunikasi 
 dengan baik supaya dapat mempersatukan satu dengan yang lain sehingga dengan 
demikian perselisihan dapat dicegah (Walgito, 2017).  
Komunikasi keluarga merupakan suatu tindakan yang pasti terjadi dalam 
kehidupan berkeluarga. Komunikasi yang terjadi antara orang tua dengan anak 
perlu ditanamkan sejak dini supaya terbangun  hubungan yang baik dalam 
keluarga (Djamarah, 2004). 
Komunikasi dalam keluarga juga dapat diartikan sebagai kesiapan 
mengatasi permasalahan yang ada dalam keluarga dengan keterbukaan, kejujuran 
dan kesabaran, serta siap mendiskusikan permasalahan yang terjadi dalam 
keluarga dengan terbuka, baik yang memuaskan maupun yang kurang memuaskan 
(Friendly, 2002). 
Dengan komunikasi manusia dapat saling membangun persahabatan,  
kasih sayang, mendistribusikan atau menyalurkan wawasan atau pengetahuan  dan 
melestarikan kebudayaan. Akan tetapi komunikasi tidak hanya memiliki dampak 
positif apabila komunikasi tidak dilakukan dengan benar maka dapat 
menyebabkan dampak negatif, misalnya dapat menyebabkan permusuhan dan 
propaganda yang menimbulkan kebencian. Oleh karena itu, komunikasi sangat 
sangat diperlukan dan sangat penting dalam lingkungan keluarga dimana keluarga 
merupakan wadah dalam meningkatkan empati pada anak. 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa peranan komunkasi keluarga 
sangat berperan penting dalam upaya mengembangkan pribadi anak serta sangat 
berperan juga dalam perkembangan sosial anak, tidak hanya terbatas pada situasi 
sosial ekonominya tetapi juga kesatuan struktur dan integrasinya. 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah :  Apakah ada hubungan antara komunikasi keluarga dengan 
empati remaja madya ? 
B. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
komunikasi keluarga dengan empati pada remaja madya. 
C. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat 
berupa : 
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan dan ilmu 
pengetahuan khususnya dibidang psikologi mengenai komunikasi keluarga 
dan empati remaja. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan  masukan  bagi 
remaja mengenai betapa pentingnya rasa empati dalam kehidupan bersosial, 
serta menjadi bahan pertimbangan bagi orangtua betapa pentingnya 










1. Pengertian Empati 
Menurut Prayitno (2009) empati merupakan suatu proses dimana 
seseorang berfikir tentang keadaan orang lain yang seolah-olah ia berada diposisi  
orang lain dan sifat positif berpengaruh dalam pengetahuan terhadap ego orang 
lain. Empati juga memerlukan kemampuan dengan kombinasi segi afektif dan segi 
kognitif, dengan kepribadian yang menjadikan kebolehan tersebut jadi nyata. 
Ketika individu melakukan sesuatu untuk orang lain, maka akan berperan efektif 
dalam mewujudkan tingkah laku. Goleman (2007) menjelaskan kesadaran dirilah 
yang melandasi empati ketika individu semakin membuka emosinya sendiri, maka 
keterampilan dalam memahami makna atas hubungan akan semakin meningkat. 
Byrne & Baron (2005) mendefinisikan empati sebagai kemampuan untuk 
merasakan dan memahami kondisi emosional orang lain. Empati sangat 
diperlukan dalam memciptakan hubungan yang baik dalam keluarga, teman 
sebaya, dan terlebih lagi dalam masyarakat. Sikap empati dapat melatih individu 
dalam memahami teman sebaya, keadaan lingkungan sekitar, dan dapat menolong 
ketika teman sebaya sedang menghadapi masalah. Tanpa empati remaja tidak 
dapat memahami perasaan dan pikiran orang lain. Depdikbud (1995) 
mendefinisikan empati sebagai keadaan mental yang membuat individu merasa 
mampu  memahami pemikiran dan perasaan yang sama dengan orang lain atau 
 kelompok lain serta mampu menempatkan diri seolah-olah menjadi seperti orang 
lain. 
Menurut Clary & Orenstein (Baron & Byrne, 2005) empati terdiri dari dua 
komponen yaitu komponen afektif dan kognitif. Secara afektif seseorang yang  
berempati mampu memahami yang dirasakan oleh orang lain. Sedangkan secara 
kognitif, orang yang berempati mampu mengerti apa yang orang lain alami. Pada 
komponen afektif sangat penting dalam berempati, dan bahkan anak-anak yang 
berusia dua bulan pun mampu merasakan stress sebagai respon dari stress yang 
dirasakan oleh orang lain. Sedangkan komponen kognitif dari empati merupakan 
kualitas yang berkembang setelah melalui masa bayi, sehingga mampu 
mengekspresikan kepeduliannya dan akan mencoba untuk meringankan 
penderitaan orang lain. 
Rogers menyatakan bahwa empati memiliki dua konsep. Pertama, empati 
melihat apa yang difikirkan orang lain secara cermat. Kedua, memahami orang 
lain seolah-olah individu masuk dalam diri orang lain sehingga bisa merasakan 
bagaimana yang dirasakan dan yang terjadi pada orang lain, tetapi tanpa 
kehilangan jati diri (Taufik, 2012). 
2. Aspek-aspek Empati 
Menurut Davis (Nashori, 2008) mengungkapkan bahwa terdapat empat 
aspek empati: 
a. Perspektif taking merupakan keinginan seseorang dalam mengambil 
perspektif atau sudut pandang orang lain secara otomatis. Secara sosial dan 
psikologis, Perspektif taking sangat penting bagi keselarasaan dalam 
 berhubungan antar individu. Perspektif taking juga dapat menurunkan 
persepsi buruk  dan stereotype terhadap orang lain secara efektif 
dibandingkan dengan mengerjakan penegasan terhadap stereotype. 
b. Fantasy merupakan keinginan seeorang untuk memperbaiki diri dalam 
tindakan dan perasaan dari karakteristik imajinasi yang ada didalam film-
film, dongeng maupun buku-buku. Aspek ini akan melihat individu dalam 
menempatkan diri dan hanyut dalam perasaan lakon atau tindakan aktor 
tersebut serta  kecenderungan individu dalam menempatkan diri. 
c. Empaty concer  merupakan penyesuaian diri seseorang terhadap orang lain 
yang berupa perasaan kasihan , peduli dan simpati terhadap orang lain 
yang diterkena musibah. 
d. Personal distress merupakan penyesuaian diri seseorang terhadap dirinya 
sendiri yang melingkupi perasaan gelisah dan cemas pada keadaan  
interpersonal.  
Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan dalam perkembangan 
kemampuan berempati pada aspek Perspektif taking, individu mampu 
melihat suatu kejadian dari sudut pandang orang lain, sehingga dapat terjadi 
kesamaan dalam hubungan interpersonal. Lalu dengan adanya Perspektif 
taking dalam diri individu, maka individu akan mudah berlarut-larut dalam 
pandangan orang lain. Pada aspek Fantasy  individu akan mudah terbawa 
dalam kebahagiaan, kesedihan, dan perasaan yang dialami orang 
disekitarnya. Ketika individu  larut  dalam perasaan orang lain, maka 
mereka mampu untuk bersimpati, peduli dan penuh kehangatan pada orang 
 lain hal ini merupakan empaty concern. Selanjutnya Personal distress 
merupakan penyesuaian diri seseorang terhadap dirinya sendiri yang 
meliputi perasaan gelisah, serta cemas pada kondisi interpersonal. 
3. Faktor yang Mempengaruhi Empati 
Hoffman (Goleman, 2007)  mengemukakan bahwa, faktor-faktor yang 
mempengaruhi seseorang dalam berempati sebagai berikut: 
a. Sosialisasi sangat berpengaruh terhadap empati, dengan adanya 
permainan-permainan dapat memberikan kesempatan anak dalam 
menghadapi berbagai emosi. Memberikan perhatian pada orang lain, 
membantu orang lain agar lebih berfikir dan lebih terbuka terhadap 
keinginan orang lain sehingga akan meningkatkan kapasitas berempati.  
b. Mood dan  felling, ketika menghadapi dan berinteraksi dengan orang lain 
individu akan dengan mudah menerima keadaan orang lain apabila 
seseorang berada dalam kondisi yang baik. 
c. Proses Identifikasi dan Belajar, respon yang baik dari orang tua dari setiap 
kejadian yang dapat disesuaikan dengan peraturan yang dibuat sangat 
berpengaruh dalam proses belajar seorang anak. 
d. Situasi dan Tempat, pada situasi dan tempat yang berbeda dapat 
menimbulkan dampak yang berbeda juga. Suasan  juga yang dapat 
mempengaruhi tinggi-rendahnya empati individu. 
e. Komunikasi dan Bahasa, sangat berpengaruh bagi individu dalam 
menerima dan mengungkapkan empati. Hal ini dapat dilihat dari 
penyampaian bahasa yang disampaikan dan penerimaan bahasa yang 
 diterimanya. Bahasa yang baik akan mengakibatkan empati yang baik. 
Sedangkan komunikasi dan bahasa yang tidak baik dapat mengakibatkan 
empati yang kurang baik. 
f. Pengasuhan , seorang anak yang dibesarkan dalam lingkungan  broken 
home  dapat menumbuhakan empati yang buruk dalam diri anak. 
Sebaliknya, pengasuhan dalam situasi keluarga yang baik akan 
mengakibatkan empati anak berkembang dengan baik. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat dikesimpulan bahwa terdapat dua 
faktor yang mempengaruhi empati, yaitu faktor yang terdapat dalam diri 
individu (internal), berupa bagaimana menghadapi serta menyikapi orang 
lain, sedangkan faktor eksternal yang sangat berpengaruh pada seseorang 
salah satunya yaitu komunikasi dan sosialisasi lingkungan sekitar. 
Siwi (Taufik, 2000) beberapa faktor yang mempengaruhi empati, yaitu: 
a. Pola asuh 
  Lingkungan keluarga sangat berperan penting pada perkembangan 
empati serta lingkungan keluarga dapat memberikan kepuasan pada 
kebutuhan emosional anak dan mondorong anak supaya dapat 
mengungkapkan emosinya. Dan lingkungan keluarga juga memberikan 
kesempatan untuk anak dalam mengamati serta berinteraksi dengan orang 
lain sehingga dapat menumbuhkan kemampuan, serta kepakaan emosi anak. 
b. Kepribadian 
 Faktor kepribadian sangat berpengaruh terhadap tingkat empati 
individu. Pribadi yang baik dan sering berintropeksi diri akan mempunyai 
 rasa peka yang tinggi terhadap orang lain. Dari rasa peka ini yang kemudian 
akan mengembangkan rasa empati yang baik kepada orang lain. 
c. Usia  
 Tingkat empati seseorang akan semakin berkembang apabila usia 
semakin bertambah, karena kemampuan kesadaran dan perspektif individu 
juga akan meningkat bersamaan dengan bertambahnya usia. Ketika usia 
bertambah, pengalaman hiduppun bertambah. Dari pengalaman hidup juga 
yang akan menumbuhakan empati individu terhadap orang lain dan 
lingkungannya. 
d. Derajat kematangan 
 Derajat kematangan  adalah besarnya kemampuan individu dalam 
melihat suatu hal secara proposional. 
e. Sosialisasi 
 Dengan bersosialisasi ia akan memahami apa yang sedang dialami oleh 
orang lain. Sehingga pemahannya secara tidak langsung mengenai pikiran 
atau perasaan orang lain akan menimbulkan rasa empati, meskipun ukuran 
tinggi rendahnya empati tidak terlihat. 
f. Jenis kelamin  
 Jenis kelamin adalah salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 
kemampuan empati seseorang. Karena empati yang dimiliki perempuan 
berbeda dengan laki-laki, meskipun perbedaannya tidak terlalu jauh. 
 
 
 4. Ciri-Ciri Empati 
Empati menekankan pentingnya merasakan apa yang dirasakan orang lain 
sebagai dasar dalam membentuk hubungan sosial yang sehat dengan orang lain. 
Bila self awareness terfokus pada persepsi emosi sendiri dan perhatiannya akan  
dipindahkan kepada persepsi emosi orang lain. Semakin individu mengetahui 
emosi masing-masing, maka semakin mudah dia memahami emosi orang lain 
(Golleman, 2007). 
Menurut Golleman (2007), ada 3 ciri-ciri kemampuan empati yang harus 
dimiliki sebagai bagian dari kecerdasan emosional, yaitu : 
a. Mendengarkan apa yang dibicaraan orang lain dengan baik; artinya, 
individu mampu menjadi pendengar yang baik dalam suatu permasalahan 
yang diutarakan oleh orang lain kepada dirinya dan mampu memberikan 
perhatian kepada orang lain. 
b. Menerima sudut pandang orang lain; artinya, individu bisa melihat 
permasalahan dari perspektif orang lain sehingga dapat menumbuhkan 
tenggang rasa dan dapat menerima segala perbedaan orang lain. 
c. Peka terhadap perasaan orang lain; artinya, individu dapat memahami 
perasaan orang lain dari ucapan maupun yang tidak diucapkan, seperti 
gerak-gerik, nada bicara, bahasa tubuh dan ekspresi wajah orang lain. 
Setiap manusia memiliki kemampuan yang berbeda-beda terhadap empati. 
Tindakan empati kepada orang lain seringkali terjadi atas pengalaman dimasa lalu. 
Seseorang biasanya akan merespon apa yang sedang dirasakan oleh orang lain 
 lebih empatik apabila dia memiliki pengalaman yang sama dengan apa yang 
sedang dirasakan oleh orang tersebut. 
Golleman (2007) menyebutkan bahwa ciri-ciri orang yang memiliki empati 
yang tinggi adalah sebagai berikut: 
a. Ikut merasakan (sharing felling), merupakan kemampuan individu dalam 
memahami emosi orang lain; hal ini berarti seseorang dapat mengetahui 
(mengidentifikasikan) perasaan orang lain dan mampu merasakan emosi 
orang lain. 
b. Adanya kesadaran diri, apabila seseorang semakin memahami afeksi atau 
perasaan diri sendiri maka akan lebih mudah dia dalam memahami perasaan 
orang lain juga. Dengan menumbuhkan kemampuan kognitif, terutama 
kemampuan dalam mengambil alih peran dan menerima sudut pandang 
orang lain, kita mampu menilai dan memberikan reaksi serta dapat 
membedakan apa yang dilakukan atau dikatakan oleh orang lain.  
c. Peka terhadap bahasa isyarat, dengan demikian seseorang terkadang lebih 
sering mengungkapkan emosinya melalui bahasa isyarat. Hal ini berarti 
bahwa seseorang mampu memahami perasaan orang lain dengan dengan 
melihat dari gerak-geriknya, ekspresi wajah dan bahasa tubu. 
d. Mengambil peran (role taking), setiap saat individu dapat menyadari dengan 
apa yang dirasakan, maka dengan demikian empati akan tumbuh dengan 
sendirinya, dan individu dapat bereaksi terhadap isyarat-isyarat  yang 
diberikan oleh orang lain dengan sensasi fisiknya serta dengan pengakuan 
 kognitif terhadap perasaan mereka. Akan tetapi, empati juga akan membuat 
seseorang sadar akan beban yang orang lain rasakan. 
e. Kontrol emosi, individu tidak terlena pada permasalahan yang sedang 
dialami oleh orang lain dan ia menyadari jika dirinya sedang berempati 
terhadap orang lain  
Dari uraian diatas dapat disimpulakan bahwa, tingkat tinggi rendahnya 
pengalaman individu berpengaruh dalam merespon empati. Secara umum, 
individu akan lebih mengungkapkan empati kepada orang lain yang memiliki 
pengetahuan yang sama dengan dirinya. Maka semakin tinggi  kemampuan 
seseorang akan sadarnya pengaruh yang diberikan terhadap orang lain, dan 
semakin matang dalam berfikir imajinatif, serta mampu mengetahui motif-motif 
orang lain. 
 
B. Komunikasi Keluarga 
1. Pengertian Komunikasi Keluarga 
Kata komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris berasal dari 
bahasa Latin communis yang berarti “sama” communicatio, communicare atau 
communico, yang artinya “membuat sama” (to make common). Komunikasi 
merupakan proses dimana suatu pemikiran dialihkan dari sumber kepada suatu 
penerimaan atau bermaksud dapat memperbaiki tingkah laku seseorang (Rogers, 
2000). Komunikasi adalah proses penyampaian pesan baik yang berupa informasi, 
keterampilan, emosi,  ide, dan sebagainya melalui isyarat-isyarat yang dapat 
mengakibatkan tingkah laku yang mengikuti gaya sesuai dengan media tertentu. 
Hal utama  dari pendidikan terdapat pada kehidupan keluarga karna orang tua 
 merupakan peran terpenting bagi anak-anak mereka dan keluarga juga pendidik 
utama didalam sebuah keluarga (Djamarah, 2004). 
Komunikasi dalam keluarga terjalin antara orang tua dengan anak yang 
perlu diwujudkan supaya hubungan di dalam sebuah keluarga terjalin dengan baik 
dan harmonis. Karena komunikasi di dalam sebuah keluarga merupakan aktivitas 
yang pasti akan terjadi didalam kehidupan keluarga (Djamarah, 2004). 
Komunikasi yang baik perlu dikembangkan dan dibangun di dalam 
keluarga karena rasa saling percaya satu sama lain dapat meningkatkan rasa 
empati dan sikap sosial yang baik pada remaja madya. Komunikasi dalam 
keluarga merupakan bentuk komunikasi yang terjalin antara suami dengan istri, 
antara orang tua dengan anak, dan antara anak dengan anak..   
Komunikasi yang terjalin secara langsung maupun tidak langsung dalam 
keluarga mengaitkan unsur-unsur komunikasi baik kesan,  pesan, ataupun umpan 
balik. Dari keluarga, remaja madya dapat belajar mengembangkan perilaku atau 
sikapnya serta rasa empati terhadap orang lain. Dari penjelasan diatas sudah jelas 
bahwa hubungan antara empati pada remaja madya dengan komunikasi dalam 
keluarga memiliki hubungan yang sangat erat, di mana secara spontanitas rasa 
empati itu akan muncul dengan sendirinya apabila terjadi komunikasi yang baik 
terjalin antara orang tua dengan anaknya. 
Komunikasi dalam keluarga dapat diartikan sebagai kesiapan seseorang 
dalam mendiskusikan permasalahan baik yang menyenangkan maupun yang 
kurang menyenangkan dengan keterbukaan, kesabaran dan kejujuran, serta siap 
mencari solusi dari permasalahan tersebut (Friendly, 2002). 
 Seseorang yang terlibat dalam percakapan (komunikasi) keruarga antara 
dua orang atau lebih, maka secara tidak langsung atau tidak sengaja akan terjadi 
dialog antar keluarga dan dalam komunikasi tersebut dapat berlangsung berbalas-
balasan. 
Komunikasi dalam keluarga akan terwujud jika interaksi antara ibu, ayah 
dan anak selalu terjadi (Gunarsa, 2002). Dari uraian di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa komunikasi keluarga merupakan tingkat keseriusan dalam 
menyampaikan pesan dari anak kepada orang tua atau dari orang tua kepada anak 
dengan keterbukaan, penerimaan, kepercayaan, kejujuran, dukungan, sehingga 
akan mengakibatkan balasan dalam bentuk perilaku empati. Dalam keluarga 
komunikasi harus dibentuk sejak dini, sehingga anggota keluarga akan saling 
membutuhkan satu dengan yang lain dan akan merasakan ikatan yang sangat erat 
serta dengan adanya komunikasi permasalahan yang terjadi antara anggota 
keluarga dapat diselesaikan dengan mencari solusi terbaik. Keluarga merupakan 
bagian utama yang sangat berperan penting dalam masyarakat. Keluarga terbentuk 
dari hubungan perempuan  dan laki-laki dan hubungan tersebut akan berlangsung 
dalam jangka waktu yang sangat lama dalam membesarkan anak-anak.    
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Keluarga 
Menurut Lunandi (Tridhonanto & Agency, 2014) faktor-faktor yang 
mempengaruhi komunikasi dalam keluarga adalah sebagai berikut: 
a. Citra diri 
Melalui hubungan dengan orang lain terutama dengan keluarga individu 
akan berlatih untuk membangun citra diri. Dengan komunikasi seseorang akan 
 memahami apakah dirinya diremehkan, direndahkan, disayangi, dibenci, 
dihargai atau dihormati. 
b. Lingkungan fisik 
Perbedaan tempat dapat berpengaruh bagi pola komunikasi yang 
dilakukan. Setiap tempat memiliki aturan masing-masing oleh karena itu cara 
penyempaian pesan dan informasi disesuaikan dengan dimana tempat kita 
berkomunikasi. 
c. Lingkungan sosial 
Pihak-pihak yang berperan dalam komunikasi keluarga memiliki kepekaan 
tersendiri terhadap lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, lingkungan 
kerja, serta lingkungan  sosial.  
3. Bentuk Komunikasi Keluarga 
Menurut Djamarah (2004) bentuk komunikasi ada empat yaitu sebagai 
berikut : 
a. Komunikasi antara orang tua lebih memfokuskan pada peran penting antara 
suami dengan istri sebagai orang yang menentukan keadaan di dalam keluarga. 
b. Komunikasi antara orang tua dengan anak yang terjadi dalam ikatan keluarga 
dimana orang tua yang berkewajiban penuh dalam memahami dan mendidik 
anaknya. 
c. Komunikasi antara anak dan ayah berorientasi pada perlindungan ayah kepada 
anak. Peran komunikasi ayah dalam pengambilan keputusan dan 
menyampaikan pesan akan cenderung mengarah untuk meminta dan menerima 
pada kepada anaknya. 
 d. Komunikasi antara anak dengan anak yang lainnya, biasanya komunikasi yang 
terjalin ini dipengaruhi oleh tingkatan usia. Dimana anak yang lebih tua akan 
berperan untuk membimbing adiknya. 
  Dalam membangun komunikasi keluarga yang baik semua anggota 
keluarga harus saling terbuka dalam mengungkapkan pendapat, gagasan serta 
menceritakan pengalaman-pengalaman. Karena komunikasi dalam keluarga 
sangat berperan penting dalam membangun keluarga yang harmonis. 
4. Ciri Komunikasi dalam Keluarga 
Menurut Lunandi (Tridhonanto & Agency, 2014) ciri-ciri komunikasi 
dalam keluarga, sebagai berikut: 
a. Keterbukaan (openess) merupakan keinginan individu untuk 
mengungkapakan apa yang ia rasakan dengan terbuka kepada orang lain 
dalam berinteraksi. Keterbukaan yang terjadi dalam komunikasi akan 
menimbulakan tanggapan atas segala perasaan  dan pikiran yang telah 
diungkapkan. 
b. Empati (Empathy) merupakan kemampuan untuk merasakan bagaimana yang 
dirasakan oleh orang lain tanpa harus secara nyata ikut serta dalam perasaan 
orang lain. 
c. Dukungan akan lebih diharapkan dari orang terdekat yaitu, keluarga, karena 
dengan adanya dukungan akan mendukung individu untuk lebih bersemangat 
mengerjakan kegiatan dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 
 
 
 d. Perasaan Positif (Positiveness) dimana seseorang memiliki perasaan positif 
dengan apa yang dikatakan orang lain terhadap dirinya. 
e. Kesamaan (Equality) dimana individu memiliki kecocokan dengan orang lain 
dalam hal perasaan atau pemikiran baik yang dibicarakan maupun yang 
didengarkan. 
5. Fungsi Komunikasi Keluarga 
Jika dilihat dari segi fungsinya, komunikasi dalam keluarga tidak jauh 
berbeda dengan fungsi komunikasi keluarga pada umumnya. Terdapat dua fungsi 
komunikasi dalam keluarga, yaitu fungsi komunikasi sosial dan fungsi 
komunikasi kultural, (Djamarah, 2004) : 
a. Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial berperan penting dalam 
membangun kelangsungan hidup, konsep diri, memperoleh kebagiaan, 
memproleh pengalaman, menghindarkan diri dari tekanan dan ketegangan, 
serta meningkatkan rasa empati pada diri remaja madya. Selain itu dengan 
komunikasi individu dapat bekerja sama dengan orang lain dalam menggapai 
tujuan bersama. 
b. Fungsi komunikasi kultural diasumsikan bahwa budaya dan komunikasi 
memiliki hubungan timbal balik. Peranan komunikasi di sini untuk 
mengembangkan, menentukan, mewariskan dan memelihara budaya. Hal ini 
dibenarkan oleh Edward T. Hall bahwa “budaya merupakan komunikasi” dan 
komunikasi merupakan budaya”. 
 
 
 6. Pola Komunikasi Keluarga 
Ada empat tipe pola komunikasi keluarga menurut Fitzpatrick dalam teori 
komunikasi (Littlejhon, 2009) sebagai berikut: 
a. Pola Laissez-Faire, pada pola ini komunikasi keluarga ditandai dengan 
rendahnya komunikasi dimana anak tidak diarahkan untuk membangun 
keharmonisan hubungan dengan orangtua dan mengembangkan diri secara 
mandiri. Pada pola ini orangtua maupun anak kurang  mengerti wujud 
komunikasi, sehingga dapat mengakibatkan komunikasi yang salah. 
b. Pola Protektif, pada pola ini komunikasi keluarga ditandai dengan rendahnya 
komunikasi dalam penyesuaian konsep, tetapi tinggi dalam penyesuaian 
sosial. Ketaatan dan kedisiplinan amat diperlukan oleh seorang anak yang 
keluarganya menerapkan pola protektif  dimana dalam berkomunikasi anak-
anak tidak diajarkan cara mempertahankan pendapat atau membela diri 
sendiri sehingga anak akan lebih mudah dibujuk. 
c. Pola Pluralit, pada pola ini komunikasi keluarga dengan pluralistik 
merupakan sistem komunikasi keluarga yang terbuka dimana anggota 
keluarga saling mendukung, menghormati, dan membahas permasalahan-
permasalahan yang terjadi di dalam keluarga.  
d. Pola Konsensual, pada pola ini komunikasi keluarga dengan pola konsensual, 
ditandai dengan adanya perundingan didalam keluarga. Bentuk komunikasi 
keluarga ini memfokuskan komunikasi pada penyesuaian sosial maupun yang 
penyesuaian konsep, serta memotifasi dan memberikan kesempatan kepada 
 anggota keluarga dalam menyampaikan pendapat dari berbagai sudut 
pandang, tanpa mengganggu struktrur yang ada dalam keluarga. 
 
C. Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Masa remaja merupakan masa peralihan (transisi) dalam menghadapi masa 
dewasa. Pada masa remaja organ-organ fisik sampai pada taraf kematangan 
sehingga memungkinan sistem reproduksi berperan dengan sempurna dan 
pertumbuhan fisik akan tumbuh relatif cepat. Akibatnya, meraka akan melakukan 
hubungan seksual, sehingga dapat menyebabkan kehamilan. Oleh karena itu, para 
orangtua mulai khawatir akan keadaan anak-anaknya yang telah memasuki masa 
remaja. Sementara itu, remaja mulai merasa tidak ingin dibatasi atau dilarang oleh 
peraturan keluarga. Mereka merasa ingin mendapat kesempatan dalam 
mengembangkan diri untuk menciptakan jati diri (self identity). Hanya saja cara 
mereka berfikir merasa sulit dalam mengerti pola pikir orang lain dan egois 
(Dariyo, 2007). 
Pada masa ini remaja mengalami masa perkembangan dan pertumbuhan 
fisik maupun psikis. Dan pada masa ini remaja merasa bahwa mereka bukanlah 
anak-anak lagi, hal ini mereka melihat dari peran mereka atau cara berfikir 
maupun bentuk badan mereka, tetapi bukan juga orang dewasa yang telah matang. 
Santrock (2003) juga mengungkapakan bahwa remaja (adolescene) merupaka 
masa peralihan antara masa anak menuju masa dewasa yang mencapai perubahan 
kognitif, sosial-emosional dan biologis. 
 Menurut Papalia, Olds dan Feldman (2001) masa remaja merupakan masa 
peralihan perkembangan antara masa anak-anak menuju masa dewasa yang 
umumnya menginjak usia 12 sampai 20 tahun. Menurut Konopka (Ln, 2014) 
masa remaja meliputi; remaja awal yang berusia 12-15 tahun, remaja madya 
berusia 15-18 tahun, dan remaja akhir berusia 19-22 tahun. Sedangkan menurut 
Dariyo (2007) batasan remaja dimulai dari usia 13 sampai usia 21 tahun. 
Perioderisasi remaja terbagi menjadi 3 bagian yakni remaja awal (early 
adolescent, yang berusia 13-15 tahun), remaja madya / tengah (middle adolescent, 
yang berusia 16-18 tahun) dan remaja akhir (late adolescent, yang berusia 19-21 
tahun).  
Ada 3 tahap perkembangan remaja dalam proses penyesuain diri menuju 
kedewasaan menurut Sarwono (2013): 
a. Remaja awal / early adolescent, pada tahap ini remaja merasa bertanya-tanya 
akan peralihan-peralihan yang terjadi pada tubuhnya sendiri. Mereka 
mengembangkan pikiran-pikiran baru, sehingga mudah terangsang serta 
mudah suka dengan lawan jenis. Misalnya dengan disentuh tangannya saja 
dengan lawan jenis ia sudah berimajinasi erotik. Kepekaan yang dimiliki 
secara berlebih akan mengaibatkan kurangnya kendali terhadap ego sehingga 
menyebabkan para orang tua sulit untuk mengerti remaja awal ini. 
b. Remaja madya / middle adolescent, pada tahap ini remaja madya sangat 
memerlukan teman-temannya, karena ia merasa senang jika keberadaan ia 
diakui oleh banyak teman-temannya. Pada tahap ini remaja madya cenderung 
menginginkan teman yang memiliki kesamaan dengan dirinya, mencintai diri 
 sendiri, selain itu, ia merasa bingung karena belum mampu  membedakan  
idealis atau materialis,  mana yang peduli atau tidak peduli, optimistis atau 
pesimistis,  ingin ramai-ramai atau sendiri, dan sebagainya.  
c. Remaja akhir / late adolescent, pada tahap ini adalah masa penggabungan 
menuju periode dewasa yang ditandai dengan pencapaian lima hal yaitu:  
1. Minat yang semakin konsisten dalam fungsi kognitifnya. 
2. Semakin konsisten Egonya dalam mencari pengalaman baru dan peluang 
untuk menyatu dengan orang lain. 
3. Terbentuknya ciri-ciri seksual yang tidak dapat berubah lagi.  
4. Egosentrisme (terlalu menfokuskan perhatian pada diri sendiri) diganti 
dengan kesetaraan antara kebutuhandiri sendiri dengan orang lain.  
5. Tumbuh ”dinding” yang memisahkan diri pribadinya (private self) dengan 
masyarakat umum (the public).  
 
D. Hubungan antara Komunikasi Keluarga dengan Empati pada 
Remaja Madya 
Terlihat dengan jelas bahwa dalam keluarga pasti membahas permasalahan 
yang  terjadi pada individu, komunikasi yang terjalin merupakan komunikasi yang 
dapat memberikan sesuatu yang dapat diberikan kepada anggota keluarga lainnya. 
Permasalahan yang terjadi diantara anggota keluarga dapat diselesaikan dengan 
adanya komunikasi dan dengan mengambil solusi terbaik (Janitra dan Prasanti, 
2017).  
Komunikasi dalam keluarga dapat diartikan sebagai kesiapan seseorang 
dalam mendiskusikan permasalahan baik yang menyenangkan maupun yang 
 kurang menyenangkan dengan keterbukaan, kesabaran dan kejujuran, serta siap 
mencari solusi dari permasalahan tersebut (Friendly, 2002). Bagi seorang anak, 
komunikasi dalam keluarga merupakan bekal utama supaya dapat menempatkan 
diri pada masyarakat. Orang tua didalam keluarga menjadi contoh bagi anak 
dalam bertindak, sikap dan perilaku empati yang terjadi merupakan peran dari 
orang tua. Jadi dasar komunikasi keluarga dilakukan sebagai upaya membangun 
keluarga yang saling memahami dan mengenal sesama anggota keluarga dan 
orang lain. 
Peran komunikasi dalam keluarga juga dapat disamakan dengan peran 
jantung dalam tubuh. Sama seperti jantung yang memompa darah ke seluruh 
tubuh, komunikasi memompa kehidupan keseluruh keluarga. Jadi, seberapa 
sehatnya keluarga dapat dilihat dari berapa sehatnya komunikasi dalam keluarga 
tersebut.  
Dalam kehidupan sosial kemampuan berempati sangat dibutuhkan, hal ini 
dikarenakan manusia merupakan mahluk sosial: mahluk yang memerlukan orang 
lain dalam kehidupannya. Anak dapat memiliki empati yang tinggi apabila 
didalam suatu keluarga terjalin hubungan komunikasi yang baik antara ayah, ibu 
dan anak. 
Beberapa penelitian menyatakan bahwa komunikasi dalam keluarga 
merupakan faktor yang sangat berperan penting pada masa remaja dalam 
kehidupannya. Berdasarkan kenyataan dalam masyarakat modern seperti sekarang 
ini kurangnya rasa empati remaja terhadap sesama disebabkan karena paham 
kapitalis semakin meningkat dan rasa egois semakin tinggi. Masalah-masalah 
 yang sering kita lihat dan terjadi dalam kehidupan sehari-hari merupakan dampak 
dari tidak adanya empati baik dalam kehidupan berkeluarga, dunia pendidikan dan 
kehidupan sosial. Padahal empati sendiri merupakan nilai-nilai peninggalan nenek 
moyang kita. Empati digunakan manusia untuk membuat manusia tersebut tahu 
apa yang manusia lain alami. 
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan jurnal ini adalah: 
Penelitian yang dilakukan Iyoq ((2017) tentang efektivitas komunikasi orangtua 
pada anak dalam membentuk perilaku positif mendapatkan hasil bahwa 
komunikasi orangtua pada anak menjadi salah satu pengaruh dalam meningkatkan 
perilaku positif pada diri sendiri. 
Kemudian dari penelitian selanjutnya yang telah dilakukan oleh Fithria 
(2011) dalam jurnal yang berjudul “Hubungan Komunikasi Keluarga Dengan 
Konsep Diri Remaja”, dalam penelitiannya diperoleh hasil bahwa komunikasi 
keluarga  sangat berhubungan dengan konsep diri  pada remaja.  
Dan penelitian yang dilakukan oleh Sari, Hubeis, Mangkuprawira, Saleh 
(2010) dalam jurnal yang berjudul “ Pengaruh Pola Komunikasi Keluarga dalam 
Fungsi Sosialisasi Keluarga terhadap Perkembangan Anak”, dalam penelitian ini 
diperoleh hasil bahwa pola komunikasi dalam keluarga mempengaruhi 















Margono (2004) berpendapat bahwa hipotesis berasal dari kata hipo yang 
berarti kurang dari, sedangkan tesis berarti pendapat. Jadi hipotesis merupakan 
kesimpulan atau pendapat yang bersifat sementara. Hipotesis merupakan suatu 
kemungkinan jawaban dari masalah yang diusulkan. Berdasarkan landasan teori 
yang telah diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis dari penelitian ini 













- Empati (Empathy) 
- Dukungan 
- Perasaan Positif 
(Positiveness) 
- Kesamaan (Equality) 
 
Empati pada Remaja 
- Perpektif taking 
- Fantasy 
- Empaty concern 
- Personal distress.  
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Identivikasi Variabel Penelitian 
  Adapun variabel yang diteliti dalam penelitian ini merupakan variabel 
tergantung yaitu variabel penelitian yang diukur untuk mengetahui besarnya efek 
atau yang di pengaruh variabel lain (Azwar, 2010). Sementara Variabel Bebas 
merupakan suatu variabel yang pengaruhnya terhadap variabel lain yang ingin 
diketahui atau variabel yang variasinya mempengaruhi vairabel lain (Azwar, 
2010). 
1. Variabel Tergantung : Empati Remaja Madya  
2. Variabel Bebas : Komunikasi Keluarga. 
 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1. Empati 
Empati merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam merasakan 
apa yang dirasakan orang lain pada situasi tertentu dan  menyesuaian diri pada 
kondisi orang lain (Papalia, Olds, dan Feldman, 2009) 
Remaja akan memiliki empati yang tinggi apabila mampu meningkatkan 
empat aspek empati menurut Davis (2007)  yang terdiri dari Perspektif taking, 
Fantasy, Empaty concern, dan  Personal distress.  
Tinggi rendahnya empati seseorang dapat dilihat dari tinggi rendahnya 
skor yang diperoleh dari skala empati ini. Semakin tinggi skor yang diperoleh 
 maka semakin tinggi pula tingkat empati remaja madya, sebaliknya  semakin 
rendah skor yang diperoleh maka semakin rendah empati remaja madya. 
2. Komunikasi keluarga  
Komunikasi dalam keluarga merupakan kesiapan seseorang dalam 
mendiskusikan permasalahan baik yang menyenangkan maupun yang kurang 
menyenangkan dengan keterbukaan, kesabaran dan kejujuran, serta siap mencari 
solusi dari permasalahan tersebut (Friendly, 2002) 
  Maka komunikasi keluarga akan terjalin dengan baik jika mampu 
meningkatkan lima ciri-ciri komunikasi dalam keluarga menurut Lunandi 
(Tridhonanto & Agency, 2014) yang terdiri dari keterbukaan (openness), empati 
(empathy), dukungan, perasaan positif (positiveness), dan kesamaan (equality). 
  Tinggi rendahnya komunikasi dalam  sebuah keluarga seseorang subjek 
tergantung pada tinggi rendahnya skor komunikasi ini. Semakin tinggi skor subjek 
maka semakin baik juga komunikasi keluarga yang terjalin dan semakin rendah 
skor subjek maka semakin rendah juga komunikasi dalam sebuah keluarga. 
C. Subjek Penelitian 
1. Populasi 
 Menurut Hadi (2001) populasi merupakan semua subjek yang akan 
menggeneralisasi dari seluruh sampel yang diambil pada penelitian. Pendapat 
tersebut selaras dengan pendapat Sugiyono (2006) yang menjelaskan populasi 
merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang memiliki 
karakteristik dan jumlah atau kapasitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
supaya dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini 
 yaitu seluruh remaja madya yang tinggal di Lingkungan III Kelurahan Sukabumi 
Indah Bandar Lampung. Adapun tabel populasi penelitian sebagai berikut: 
Tabel 1 
Populasi Penelitian 
Remaja Madya Lingkungan III Kelurahan Sukabumi Indah Bandar 
Lampung 













Jumlah 29 23 52 
 
2. Sampel 
Sugiyono (2012) mendifinisikan sampel sebagai bagian dari jumlah dan 
karakteristik populasi. Sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar 
mewakili (representative). Ukuran sampel yaitu kuantitas sampel yang akan 
digunakan sebagai populasi. 
Menurut Arikunto (2012) jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan 
apabila jumlah populasi kurang dari 100 orang, tetapi apabila populasinya lebih 
dari 100 orang, maka dapat diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasi. 
Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya kurang dari 100 
orang, maka penulis mengambil 100% dari semua jumlah populasi. Dengan 
demikian teknik pengambilan sampel yang digunakan dengan  pengambilan 
sampel jenuh merupakan cara pengambilan sampel dengan cara seluruhh anggota 
populasi digunakan sebagai sampel karena jumlah anggota populasinya terbatas 
atau relatif kecil (Sugiyono, 2002). Dari hasil pengambilan sampel jenuh 
diperoleh subjek keseluruhan sampel sebanyak 52 subjek. 
 D. Metode Pengumpulan Data 
 
Metode pengumpulan data yang digunakan pengambilan data untuk 
mencari fakta yang terkait dan sesuai dengan permasalahan yang diambil dalam 
penelitian ini merupakan teknik skala. Menurut Hadi (2001) skala merupakan 
metode pengumpulan data yang dilaksanakan dengan cara memberikan 
pernyataan kepada subjek untuk diisi dengan benar-benar, jujur dan sesuai dengan 
kepercayaan masing-masing dengan berdasarkan pengalaman. Bentuk skala yang 
digunakan adalah skala likert. Skala likert yang terdiri dari beberapa pernyataan 
dan responden harus menjawab pernyataan tersebut dengan memilih empat 
alternatif jawaban yang terdiri dari pernyataan unfavorebel dan favorebel (Azwar, 
20016). 
 Adapun skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Skala Empati Remaja Madya 
  Skala ini mengukur tingkat empati remaja madya. Tingkatan empati 
remaja madya disusun berdasarkan aspek-aspek empati menurut Davis (Nashori, 
2008) yaitu Perpektif taking, Fantasy, Empathy concern, dan Personal distress. 
Skala ini menggunakan sistem penilaian yang di mulai dari Sangat Sesuai (SS=4), 
Sesuai (S=3), Tidak Sesuai (TS=2), Sangat Tidak Sesuai (STS=1). Pernyataan ini 
berlaku untuk pernyataan favorebel. Sedangkan pernyataan unfavorebel skornya 
di mulai dari Sangat Tidak Sesuai (STS=4), Tidak Sesuai (TS=3), Sesuai (S=2), 
Sangat Sesuai (SS=1). Item skala dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini:  
 
 
 Tabel 2. 
Blue Print Aspek Empati Remaja Madya 
Variabel  Aspek 
No Item 
Jumlah  






5, 7, 10, 11 1, 2, 3, 4, 6, 8, 9 
11 
Fantasy 
13, 14, 17, 21, 
22, 23 





25, 26, 30, 33 24, 27, 28, 29, 




35, 36, 38, 39, 
41, 42, 44 
37, 40, 43, 45 
11 
Total 21 24 45 
 
2. Skala Komunikasi Keluarga  
Skala komunikasi keluarga merupakan skala yang digunakan dalam 
memahami  sejauh mana komunikasi keluarga dalam mengatasi atau menghadapi 
permasalahan. Skala komunikasi keluarga disusun berdasarkan 5 ciri-ciri 
komunikasi dalam keluarga menurut Lunandi (Tridhonanto & Agency, 2014) 
yaitu (a) keterbukaan (openness), (b) empati (Empathy), (c) dukungan, (d) 
Perasaan Positif (Positiveness), dan (e) Kesamaan (Equality).  
Dalam skala ini menggunakan sistem penilaian yang dimulai dari Selalu 
(SL=4), Sering (SR=3), Jarang (JR=2), Tidak Pernah (TP=1). Pernyataan ini 
berlaku untuk pernyataan favorebel. Sedangkan pernyataan unfavorebel skornya 
bergerak dari Tidak Pernah (TP=4), Jarang (JR=3), Sering (SR=2), Selalu (SL=1). 




 Tabel 3. 
Blue Print Komunikasi Keluarga 
Variabel  Aspek  
Jumlah item 
Jumlah  
Favorable  Unfavorable  
Komunikasi 
keluarga 
Keterbukaan  2, 4, 5, 6, 9 1, 3, 7, 8 
9 
Dukungan  11,12, 15 10,13,14, 16, 17, 
18 
9 




27, 29, 31, 33, 
35 
28, 30, 32, 34, 
36 
10 
Kesamaan 37, 39, 41, 43, 
45 
38, 40, 32 
8 
Total 12 23 45 
 
E. Validitas dan Reliabilitas Alat Pengumpulan Data 
1. Validitas 
Menurut Azwar (2011) Validitas berasal dari kata validity yang berarti 
sejauh mana keakurasian suatu alat ukur dalam melaksanakan fungsi ukurnya. 
Pada penelitian ini menggunakan dua skala yang akan dipakai yaitu skala empati 
dan skala komunikasi keluarga. Pada pengukuran ini kedua skala tersebut akan 
diuji memakai validitas isi (contant validity). Validitas isi merupakan validitas 
yang diperhitungkan dengan pengujian terhadap isi alat ukur dengan analisis 
rasional. Pertanyaan yang dicari jawabannya pada validitas ini yaitu sejauh mana 
aitem-aitem dalam suatu alat ukur meliputi semua kawasan isi objek yang akan 
diukur oleh alat ukur yang mewakili dari keseluruhan kawasan. 
Suatu instrument pengukur dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi 
jika instrument tersebut memberikan hasil ukur yang sinkron dengan maksut 
 dilakukannya pengukuran dan melakukan fungsi ukurnya. Sedangkan tes yang 
mempunyai validitas rendah akan mengakibatkan data yang tidak sesuai dengan 
tujuan pengukuran. Untuk menghitung validitas aitem yaitu menggunakan teknik 
korelasi Product Moment dari Pearson (Azwar, 2007). 
 
2. Reliabilitas  
Menurut Sugiono (2005) reliabilitas dalam bahasa Inggris berasal dari kata 
reliable diambil dari kata reliability yang artinya konsisten dan dapat dipercaya. 
Tes dapat dikatakan reliabel apabila tes tersebut membuktikan hasil yang 
konsisten. Dalam  pengukuran alat ukur harus memiliki ketetapan dan konsistensi 
jika pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara berulang.  
Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas (rxx) yang angkanya 
dimulai  dari 0-1. Semakin rendah koefisien reliabilitas mendekati angka 0 berarti 
semakin rendah reliabilitasnya, sebaliknya semakin tinggi koefisien reliabilitas 
mendekati angka 1 berarti semakin tinggi reliabilitasnya (Azwar, 2009). Hadi 
(1994) menyatakan bahwa yang akan dianaliasa reliabilitasnya hanya aitem yang 
dinyatakan valid. Dalam penelitaian ini uji reliabilitas yang dipakai adalah uji 
Alpha.  
F. Metode Analisis Data 
Analisis data penelitian dilaksanakan agar data yang sudah diperoleh dapat 
dibaca. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
teknik analisis korelasi product moment (ditemukan oleh Karl Pearson) dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 16.0 For Windows. Teknik ini digunakan 
 untuk mendeskripsikan hubungan antara dua buah variabel yang sama-sama 
berjenis rasio dan interval (Winarsunu, 2015). 
Dalam penelitian ini  uji analisis data yang menggunakan rumus korelasi 
product moment yang dipakai dalam menguji skor komunikasi keluarga 



















 BAB IV 
PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN 
A. Orientasi Kancah Dan Persiapan 
1. Orientasi Kancah 
Salah satu langkah yang harus dilakukan sebelum penelitian dilaksanakan 
yaitu harus mengerti tempat atau kancah penelitian serta menyiapkan semua yang 
berkaitan dengan penelitian. Penelitian ini dilakukan di Lingkungan III, Kelurahan 
Sukabumi Indah Bandar Lampung. Pada awalnya Lingkungan III adalah bagian 
dari kelurahan Sukabumi. Pada tahun 2002 kelurahan Sukabumi dimekarkan / 
dipecah menjadi kelurahan Sukabumi Indah kecamatan Sukabumi. kelurahan 
Sukabumi Indah dikenal dengan sebutan SKBI. kelurahan Sukabumi Indah ini 
mempunyai 3 kepala lingkungan, sedangkan lingkungan III ini mempunyai 14 
rukun tetangga (RT). Adapun wilayah lingkungan III ini mencakup beberapa 
komplek perumahan, yaitu :  
1. Perumahan Karunia Indah 
2. Perumahan Villa Foste 
3. Perumahan Puri Tirtayasa Indah 
4. Perumahan Saujana  
Lingkungan III ini mempunyai ±15 Hektar dengan jumlah kepala keluarga  
±450 kk untuk jiwa  ±1850 jiwa dengan kondisi penduduk yang beragam suku 
karena semua penduduk LK III ini pendatang yang merupakan pemukiman 
komplek perumahan yang awalnya dibangun pada taahun 1995 dengan kondisi 
lahan dataran tinggi ±80% sisanya dataran rendah, dengan kondisi daerah sulit air 
 bersih. Lingkungan III ini mempunyai sarana ibadah 1 masjid, 7 mushola dan 
pemakaman yang diperoleh dari wakaf hamba Allah seluas 5658 m
2 
dan 1 SD, 1 
PAUD, 1 TK serta 1 genung seba guna (GSG) yang digunakan untuk rapat warga. 
Sumber daya manusia pada lingkungan III Sukabumi Indah cukup 
potensial, hal ini dapat dilihat dari tingkat intelegensi masyarakat yang 
berpendidikan diatas SLTP, jika dilihat dari sisi kehidupan mata pencaharian 
warga lingkungan III berbagai macam yaitu ada yang PNS, Pegawai swasta, 
wiraswasta dan buruh. Untuk kehidupan beragama mayoritas penduduk 
lingkungan III ini beragama muslim (islam) selain agama islam penduduk 
lingkungan III juga ada yang beragama Kristen, hindu, dan budha. Sedangkan 
untuk memenuhi kebutuhan hidup akan air masyarakat di Lingkungan III 
Sukabumi Indah menggunakan air yang berasal dari beberapa sumber air antara 
lain : sumur gali, sumur bor, dan PDAM. Dan jika dilihat kesuburan tanah di 
Lingkungan III jika ditinjau dari tanaman keras seperti penghijauan di halaman 
rumah penduduk termasuk kategori subur. Dilingkungan III Sukabumi Indah tidak 
terdapat tanah pertanian kecuali tanah perkarangan penduduk yang dimanfaatkan 
untuk tanaman tumbuhan seperti tanaman bumbu – bumbuan, obat – obatan, dan 
tanaman penghijauan yang semuanya itu banyak manfaatnya untuk keperluan 
rumah tangga.  Adapun visi misi Lingkungan III Sukabumi Indah Bandar 
Lampung : 
a. Visi  
Terwujudnya pelayanan kepada masyarakat dan meningkatkan kinerja 
aparatur melalui partisipasi masyarakat dalam pembangunan. 
 b. Misi 
1. Meningkatkan tertib administrasi yang berkualitas dinamis dan 
bertanggung jawab. 
2. Menyelenggarakan pemerintahan yang bersih, berwibawa, jujur dan 
berkeadilan rakyat. 
3. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pembangunan yang 
demokratis berkeadilan bagi masyarakat. 
Tabel 4. 
Perincian Penduduk Menurut Umur Dan Jenis Kelamin Lingkungan III 
Kelurahan Sukabumi Indah 
No Golongan usia Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 0-6 Tahun 50 50 100 
2 7-15 Tahun 178 191 369 
3 16-18 Tahun 29 23 52 
4 19-24 Tahun 175 123 226 
5 25-54 Tahun 386 401 787 
6 55 Tahun keatas 17 29 46 
 
Tabel 5. 
Perincian Pendududuk Menurut Tingkat Pendidikan Lingkungan III 
Kelurahan Sukabumi Indah 
Tingkat Pendidikan Laki-Laki Perempuan Jumlah 
Sarjana 150 70 220 
SLTA 37 22 59 
SLTP 71 56 127 
SD 41 68 109 
TK 30 25 55 
Belum Sekolah 16 29 45 





 Tabel 6. 
Perincian Penduduk Menurut Mata Pencaharian Lingkungan III Kelurahan 
Sukabumi Indah 
Jenis Mata Pencaharian Laki-Laki Perempuan Jumlah 
PNS 9 1 10 
POLRI 9 1 10 
DAGANG 40 20 60 
TANI - - - 
TUKANG 15 - 15 
BURUH 30 10 40 
PENSIUN 15 5 20 
LAIN-LAIN - - - 
 
Tabel 7. 
Perincian Penduduk Menurut Agama Lingkungan III Kelurahan Sukabumi 
Indah 
Agama Yang Dianut Laki-Laki Perempuan Jumlah 
Islam 90 % 90 %  
Kristen Protestan 0,1 % 0,1 %  
Kristen Katolik 0,1 % 0,1 %  
Budha 0,1 % 0,1 %  
Hindu 0,1 % 0,1 %  
 
c. Luas dan Batas Wilayah Lingkungan III Kelurahan Sukabumi Indah 
1.  Luas Lingkungan :  ± 15  Ha 
2.  Batas Wilayah  
 a)  Sebelah Utara  : Kel. Sukabumi / Kel. Sukarame 
b)  Sebelah Selatan  : Kel. Campang Raya 
c)  Sebelah Barat  : Jl. Bypas Je. Sukarno Hatta 
d)  Sebelah Timur  : Kel. Nusantara Permai 
3. Jumlah RT  :   14 RT  
 
 
 h. Bidang Pembangunan  
1. Agama 
a. Jumlah masjid   : 1 buah 
b. Jumlah mushollah   : 6 buah 
c. Jumlah gereja   : - buah 
d. Jumlah pura   : - buah 
2. Kesehatan  
a. Rumah Sakit Umum Pemerintah :  - 
b. Rumah Sakit Umum Swasta :  - 
c. Puskesmas  : - 
3. Pendidikan  
 a.  Tk  : 1 gedung    
b. Sekolah Dasar : 1 gedung     
c. SMP :  - gedung    
d. SMA :  - gedung    
e. Universitas :  - gedung 
4. Sarana Olahraga 
a. Sarana olahraga  :  1        
b. sarana kesenian  :  -      
c. sarana sosial  :  -   
5. Prasarana Perhubungan 
a. jalan   :  Jalan Utara 1 . Jalan Pulau Bangka 
b. jembatan   :  2 
 c. terminal   :  - 
6. Perkoperasian 
a. jumlah jenis sarana koperasi   :  1 simpan pinjam 
b. jumlah sarana koperasi   :   -  buah  
7. Perumahan Dan Jenis Kompleks 
a. Perumahan 
1) rumah permanen  :  600 buah 
2) rumah semi permanen  : 15 buah 
3) rumah non permanen : 15 buah 
b. komples permukiman 
1) BTN  : - unit 
2) Real Estate : - 
3) Perumnas : 1 
 
2. Persiapan Penelitian 
  Pada persiapan penelitian ini mencakup metode yang dilakukan sebelum 
penelitian, yang mencakup uji coba alat, perizinan, orientasi tempat penelitian,  
pengujian validitas, serta persiapan alat pengumpulan data ujian validitas dan 
reliabilittas alat ukur. 
 Penelitian ini dilaksanakan di Lingkungan III kelurahan Sukabumi Indah. 
Proses perizinan dalam melaksanakan diajukan melalui surat permohonan izin 
penelitian yang di terbitkan oleh Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik Kota 
Nomor: 070/ / IV.05/2018 tanggal 15 Mei 2018. Penelitian ini dilaksanakan 
setelah mendapat izin dari ketua Lingkungan III kelurahan Sukabumi Indah 
 Bandar Lampung bapak  Rusman Asmuni, SH. pada tanggal 17 April 2018 dan 
penelitian dilaksanakan pada tanggal 18-30 Agustus 2018. Penulis 
mempersiapkan alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian yaitu skala 
komunikasi keluarga dan skala empati pada remaja madya. 
 
B. Pelaksanaan Penelitian 
Sebelum dilaksanakannya penelitian, skala yang sudah dibuat di 
konsultasikan dengan dosen pembimbing dan dilakukan beberapa kali perbaikan 
kemudian skala diperiksa oleh beberapa dosen di UIN Raden Intan Lampung yang 
menguasai bidang psikologi dan juga yang menguasai metode penelian, lalu skala 
penulis disetujui sehingga dapat dijadikan sebuah alat ukur dalam penelitian ini. 
Hasil konsultasi didapatkan bahwa item-item yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakan data terpakai (uji coba terpakai), dimana subjek uji coba sekaligus 
dijadikan sebagai subjek penelitian. 
Langkah selanjutnya adalah pelaksanaan penelitian dengan langkah-
langkah sebagai berikut : 
1. Pengumpulan Data 
  Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan pada tanggal 18 sampai 
dengan 30 Agustus 2018. Pengisian skala empati pada remaja madya dan 
komunikasi keluarga dilakukan di Lingkungan III Kelurahan Sukabumi Indah 
Bandar Lampung. Pada penelitian ini, penulis menggunakan penelitian data 
terpakai (uji coba terpakai). Hadi (2000) mengemukakan uji coba terpakai 
merupakan hasil uji cobanya dari item-item yang sahih langsung digunakan untuk 
menguji hipotesis. Dimana pada uji coba terpakai memiliki kelemahan yaitu jika 
 banyak item yang gugur serta sedikit item yang valid, maka peneliti tidak lagi 
memiliki kesempatan untuk memperbaiki skalanya. Sedangkan kelebihan pada uji 
coba terpakai  yaitu tidak perlu membuang-buang biaya, tenaga dan waktu untuk 
kepentingan uji coba semata-mata (try out). Alasan menggunakan uji coba 
terpakai karena keterbatasan subjek, selain itu juga memperhitungkan efektivitas 
waktu pengumpulan data supaya lebih singkat. 
Populasi pada penelitian ini yaitu semua remaja madya yang tinggal di 
Lingkungan III Kelurahan Sukabumi Indah Bandar Lampung.  
 
2. Pelaksanaan Skoring 
 Setelah semua data terkumpul penulis melakukan penilaian atau skoring. 
Skor item berkisar mulai dari 1 sampai dengan 4, pemberian skor dilakukan 
dengan cara memperhatikan sifat item yaitu unfavorable dan favorable dan 
berdasarkan jawaban subjek. Apabila subjek memilih pernyataan yang termasuk 
favorable maka nilai yang diberikan dimulai dari angka 4 sampai dengan 1, 
sebaliknya apabila subjek memilih alternatif jawaban yang termasuk unfavorable 
maka nilai pernyataan yang diberikan di mulai dari 1 sampai dengan 4. 
Selanjutnya penulis menyusun dalam bentuk tabulasi data yang telah ditentukan 
untuk diuji reliabilitas dan validitasnya serta uji hipotesis. 
C . Hasil Penelitian 
  Penelitian ini dilakukan di Lingkungan III Kelurahan Sukabumi Indah 
Bandar Lampung yang melibatkan 52 subjek diambil dengan menggunakan teknik 
sampel jenuh yaitu teknik pengambilan sampel dengan cara semua anggota 
 populasi digunakan sebagai sampel karena jumlah anggota populasi relatif kecil 
(Sugiyono, 2002).  
 Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala empati dan skala 
komunikasi keluarga. Skala empati terdiri dari 45 item yang disusun oleh penulis  
dan skala komunikasi keluarga yang terdiri dari 45 item demikian juga disusun 
oleh penulis. 
1. Uji Instrumen 
a. Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas item terhadap skala empati dan komunikasi keluarga 
dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi product moment. Menurut Azwar 
(2012) apabila item mempunyai koefisien daya deskriminasi yang berkisar antara 
rix ≥ 0,30 dengan semua item mencapai koefisien korelasi minimal 0,30 daya 
deskriminasinya dapat dikatakan memuaskan atau tinggi. Sedangkan item yang 
mempunyai harga rix atau ri(x-i) <0,30 dapat diinterprestasikan sebagai item 
mempunyai daya deskriminasi rendah. Dalam penelitiian ini peneliti 
menggugurkan item yang <0,30. Uji validitas item skala empati akan dijelaskan 







 Tabel 8.  










1 Perpektif taking 11 2 9 0,300 – 0,522 
2 Fantasy 12 1 11 0,325 – 0,726 
3 Empaty concern 11 3 8 0,343 – 0,628 
4 Personal distress.  11 4 7 0,325 – 0,511 
T0tal 45 10 35 0,300 – 0,726 
 
 Berdasarkan tabel analisis butiran terhadap skala empati diatas diperoleh 
10 item yang gugur yaitu nomor 3, 6, 15, 24, 31, 34, 37, 38, 44 dan 45 dari 45 
keseluruhan dan diperoleh 35 item yang dinyatakan valid. Sebaran koefisien 
korelasi item total ( Corrected Item-Total Correlation) item skala empati bergerak 
dari 0,300 sampai dengan 0,726. Uji validitas item skala komunikasi keluarga 
yang dijelaskan pada tabel 9 sebagai berikut :     
Tabel 9. 










1 Keterbukaan 9 1 8 0,320 – 0,704 
2 Dukungan 9 1 8 0,317 – 0,808 
3 Empati 9 1 8 0,303 – 0,799 
4 Perasaan positif 10 3 7 0,304 – 0,752 
5 Kesamaan 8 0 8 0,308 – 0,787 
T0tal 45 6 39 0,303 – 0,808 
 
Berdasarkan tabel analisis butiran terhadap skala empati diatas diperoleh 6 
item yang gugur yaitu nomor 8, 10, 23, 30, 32 dan 34 dari 45 keseluruhan dan 
diperoleh 39 item yang dinyatakan valid. Sebaran koefisien korelasi item total 
 (corrected item total correlation) pada item skala empati bergerak dari 0,303 
sampai dengan 0,808. Perhitungan lengkap ada pada lampiran II halaman 66-71. 
b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Hal ini reliabilitas dapat dinyatakan oleh koefisien korelasi item total 
angkanya bergerak dari 0 sampai dengan 1,00. Maka semakin baik koefisien 
apabila mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya, sebaliknya 
koefisien yang mendekati angka 0 maka reliabilitasnya semakin kecil dan dapat 
menyebabkan variasi eror  (Azwar, 2012).  
Berdasarkan perhitungan dengan memanfaatkan aplikasi SPSS diketahui 
bahwa koefisien reliabilitas alpha (cronbach’s alpha) pada skala empati yaitu 
0.859 dan koefisien reliabilitas alpha (cronbach’s alpha) pada skala komunikasi 
keluarga yaitu sebesar 0.923 yang berarti mendekati angka 1,00 sehingga 
dinyatakan kedua skala tersebut memiliki reliabilitas tinggi. Perhitungan lengkap 
ada pada lampiran II halaman 66-71. 
2. Deskripsi Data 
Data yang terkumpul dari proses penelitian setelah itu dianalisis 
berdasarkan hasil deskripsi data, penelitian dapat dijabarkan melalui nilai standar 
deviasi, maksimum, minimum dan nilai mean. Data empirik dan penghitung skor 






 Tabel 10. 





Skor Empirik Skor Hipotetik 
Min Maks M Sd Min Maks µ o
. 
Empati 35 77 131 105.13 14.551 35 140 67 18 
Komunikasi 
Keluarga 
39 69 149 112.00 23.119 39 156 74 20 
 
Keterangan : 
a. Skor minimal (Xmin) adalah hasil dari perkalian jumlah butir skala dengan 
nilai terendah dari pembobotan pilihan jawaban. 
b. Skor maksimal (Xmaks) adalah hasil perkalian dari jumlah butir skala dengan 
nilai tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban. 
c. Rerata hipotetik (µ) dengan rumus µ = jumlah aitem x skor tengah. 
d. Standar deviasi (o.) hipotetik adalah o. = (skor maks – skor min) : 6 
Berdasarkan hasil dari data penelitian, maka dapat dilaksanakan 
pengkategorisasian skor pada kedua variabel. Kategorisasi didasarkan pada nilai 
standar hipotetik dan mean hipotetik pada tiap-tiap variabel yang secara rinci 
dapat dilihat pada tabel 11 dibawah ini. 
Tabel 11. 
Kategotrisasi Nilai Variabel Empati 
Kategori Rentang Skor Frekuensi % 
Tinggi 105 ≤ X 24 46 % 
Sedang 70 ≤ X < 105 28 54 % 
Rendah X < 70 0 0 % 
Jumlah 52 100 % 
 
Berdasarkan kategorisasi skor tabel 11 dapat ditarik kesimpulan bahwa 
empati sebagian besar berada pada kategori sedang (54% dari 52 subjek). 
Kategorisasi dan frekuensi skala komunikasi keluarga dapat dilihat pada tabel 12 
sebagai berikut:  
 
 Tabel 12. 
Kategorisasi Nilai Variabel Komunikasi Keluarga  
Kategori Rentang Skor Frekuensi % 
Tinggi 117 ≤ X 26 50 % 
Sedang 78 ≤ X < 117 21 40 % 
Rendah X < 78 5 10 % 
Jumlah 52 100 % 
 
Berdasarkan kategorisasi skor tabel 12 dapat ditarik kesimpulan bahwa 
empati sebagian kelompok penelitian berada pada kategori tinggi (50% dari 52 
subjek).  
3. Analisis Data 
Sebelum dilaksanakan pengujian terhadap hipotesis terlebih dahulu 
dilakukan uji asumsi yang dijelaskan sebagai berikut: 
a. Uji Asumsi 
Uji asumsi harus dilaksanakan terhadap sampel supaya mengetahui normal 
atau tidaknya skala yang disebar. Uji asumsi skala empati dan komunikasi 
keluarga dilaksanakan dengan menggunakan aplikasi SPSS. Uji asumsi yang 
terdiri dari uji linieritas dan uji normalitas. 
b. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah variabel terdistribusi 
secara normal. Uji normalitas dilaksanakan menggunakan teknik One Sample 





 Tabel 13. 
Uji normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Empati Komunikasi_keluarga 
N 52 52 
Normal Parameters
a
 Mean 105.13 112.00 
Std. Deviation 14.551 23.119 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .105 .140 
Positive .105 .087 
Negative -.060 -.140 
Kolmogorov-Smirnov Z .756 1.013 
Asymp. Sig. (2-tailed) .617 .257 
 
Hasil analisis uji normalitas diperoleh sebaran skor empati K-S Z= 0.756 
dengan (p) = 0,617 (p>0,05), sedangkan untuk sebaran skor komunikasi keluarga 
K-S Z= 1.013 dengan (p) = 0,257 (p>0,05). Dari hasil analisis pada tabel 13 dapat 
diasumsikan bahwa skor pada variabel empati dan komunikasi keluarga adalah 
normal. Perhitungan lengkap ada pada lampiran III halama 73-74. 
c. Uji Linieritas 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui kelinieran hubungan variabel 
bebas dan variabel tergantung. Apabila kedua variabel tersebut mempunyai 
hubungan linier maka dapat diteruskan dengan regresi linier, tapi jika tidak 
memiliki hubungan maka dapat menggunakan uji lain yang sesuai dengan jenis 






 Tabel 14. 
Uji Linieritas Empati dan Komunikasi Keluarga 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares Df 
Mean 






(Combined) 8361.391 39 214.395 1.056 .487 




7303.861 38 192.207 .947 .579 
Within Groups 2436.667 12 203.056   
Total 10798.058 51    
 
Berdasarkan hasil uji linieritas pada tabel 14, diperoleh nilai deviant from 
linierity diperoleh nilai F = 0,947 dengan p > 0,05. Maka dapat disimpulkan 
bahwa hubungan antara komunikasi keluarga dengan empati dinyatakan linier. 
Perhitungan lengkap ada pada lampiran III halaman 73-74. 
d. Uji Hipotesis 
Perhitungan pada uji hipotesis dilakukan dengan metode analisis corelasi 
product moment yang di hitung dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 16 for 
windows. Hasil analisis data hubungan antara variabel bebas dengan variabel 




  Empati Komunikasi_keluarga 
Empati Pearson Correlation 1 .313
*
 
Sig. (2-tailed)  .024 
N 52 52 
Komunikasi_keluarga Pearson Correlation .313
*
 1 
Sig. (2-tailed) .024  
N 52 52 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  
 Berdasarkan tabel 15 tersebut diperoleh hasil dari penelitian ini yaitu rxy = 
0,313 dengan p = 0,024 (p < 0,05), maka dapat dikemukakan bahwa hipotesis 
alternative (Ha) diterima sedangkan hipotesis nihil (H0) ditolak. Dengan demikian, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara komunikasi keluarga 
dengan empati pada remaja madya. Perhitungan lengkap ada pada lampiran V 
halaman 82. 
 
D. Pembahasan  
  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
komunikasi keluarga dengan empati pada remaja madya di Lingkungan III 
Kelurahan Sukabumi Indah Bandar Lampung. Untuk mengetahui hubungan 
tersebut dilakukan penelitian dengan menggunakan analisis korelasi product 
moment dengan bantuan aplikasi SPSS. Penelitian ini dilakukan dengan cara 
penyebaran skala empati dan skala komunikasi keluarga.  
Berdasarkan hasil uraian penelitian diatas, menunjukan hasil uji hipotesis 
ini diketahui bahwa ada hubungan yang signifikan antara komunikasi keluarga 
dengan empati pada remaja madya. Hal ini dapat dilihat dari uji hipotesis, Dari 
analisis data yang dilakukan, didapatkan hasil dari penelitian ini yaitu rxy = 0,313 
dengan p = 0,024 (p < 0,05) yang berarti ada hubungan antara komunikasi 
keluarga dengan empati pada remaja madya. Dari hasil diatas diketahui variabel 
komunikasi keluarga memberikan sumbangan efektif sebesar 9,8% terhadap 
empati pada remaja madya, selebihnya disebabkan oleh variabel lain diluar dari 
penelitian ini.  
 Berdasarkan hasil tersebut maka munculnya rasa empati pada remaja 
madya tidak terlepas karena adanya hubungan komunikasi antara orangtua dengan 
anak. Menurut Ahlussunah, Pilliani dan Gunawan (2014) bahwa kualitas 
hubungan dengan orangtua memegang peranan yang sangat dominan terhadap 
perkembangan sosial anak, tidak hanya keterbatasan pada keutuhan struktur, 
interaksinya dan situasi ekonominya saja, tetapi keluarga mempunyai peranan 
yang sangat penting dalam upaya pengembangan pribadi anak. Adanya 
komunikasi antara orangtua dengan anak pada saat remaja akan menghasilkan 
kedekatan, diharapkan dengan terjalinnya tingkat komunikasi yang baik dapat 
membangkitkan rasa empati yang baik terhadap anak. Seperti dari hasil penelitian 
ini yaitu bahwa tingkat komunikasi keluarga pada remaja madya di Lingkungan 
III Kelurahan Sukabumi Indah menunjukan hal yang optimal.  
  Berdasarkan deskripsi data yang dibuat, diketahui bahwa tingkat empati 
pada remaja madya berada pada kategori sedang, terbukti sebanyak 52% 
responden mempunyai tingkat empati yang sedang, 48% mempunyai empati yang 
tinggi dan tidak ada responden yang termasuk pada kategori rendah. Dari hasil 
diatas dapat disimpulkan bahwa remaja madya di Lingkungan III Kelurahan 
Sukabumi Indah memiliki rasa empati yang baik. Hal ini sama dengan komunikasi 
keluarga pada remaja madya yang ada di Lingkungan III Kelurahan Sukabumi 
Indah.  
   Komunikasi keluarga pada remaja madya di Lingkungan III Kelurahan 
Sukabumi Indah berada pada kategori tinggi, terbukti sebanyak 50% responden 
memiliki tingkat komunikasi keluarga yang tinggi, 40% memiliki komunikasi 
 keluarga yang sedang, dan 10% memiliki komunikasi keluarga yang rendah. 
Artiinya komunikasi keluarga pada remaja madya di Lingkungan III Kelurahan 
Sukabumi Indah bervariasi, tetapi lebih dominan pada kategori tinggi. 
Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan kepada orang lain 
untuk mengubah pendapat atau memberi informasi, perilaku dan sikap baik secara 
lisan maupun tidak langsung. Dalam berkomunikasi terjadi antara 2 orang atau 
lebih dengan tujuan tertentu, dengan berkomunikasi dapat membantu seseorang 
dalam menyelesaikan suatu permasalahan atau memberi informasi. Komunikasi 
yang terjadi antara orangtua dengan anak diharapkan dapat membantu dalam 
memecahkan masalah yang dialami anak yang berkaitan dengan empati pada 
remaja madya. Menurut Suryo Subroto (Nuruzzakiah, 2012) komunikasi orangtua 
dengan anaknya sangat berpengaruh pada perkembangan kepribadian anak. 
Apabila komunikasi orangtua terjalin dengan baik maka akan sangat berpengaruh 
terhadap perkembangan anaknya sehingga anak tersebut akan berkembang dengan 
baik. Komunikasi didalam keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam 
menentukan kehidupan anak dilingkungan sosial, maka dari itu orangtua harus 
menjadikan rumah sebagai tempat untuk berkomunikasi secara intensif dengan 
anaknya.  
Timbulnya rasa empati pada remaja madya tidak terlepas dari adanya 
komunikasi orangtua dan anak. Komunikasi yang terjadi dalam keluarga 
diharapkan mampu menimbulkan rasa empati yang baik pada remaja madya. 
Dalam berkomunikasi perlu adanya empati, keterbukaan, perasaan positif, 
 dukungan, serta kesamaan supaya dapat membantu remaja madya dalam 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan empati (Santrock, 2007).  
Komunikasi keluarga memiliki peran yang sangat besar dalam proses 
interaksi maupun sosialisasi individu dalam kelompok sebaya remaja. Pengaruh 
komunikasi keluarga tidak hanya berdampak positif akan tetapi juga dapat 
memberikan  dampak negatif. Dalam hal ini komunikasi keluarga sangat 
berpengaruh di kehidupan remaja madya dalam meningkatkan rasa empati pada 
remaja madya sehingga mereka akan dengan mudah untuk saling memahami 
orang lain dan akan dengan mudah bergerak untuk membantu meringankan apa 
yang dirasakan oraang lain. Dimana perilaku empati dapat mengarahkan 
bagaimana cara memahami teman sebaya dan lingkungan, serta dapat membantu 
seseorang dalam memahami perasaan dan pemikiran orang lain. Menurut 
Musthofa (2007) empati merupakan kemampuan emosi supaya bisa merasakan 
emosi orang lain, sehingga tergerak hatinya supaya membantu meringankan atau 
setidaknya tidak menambah beban kepada orang lain. Didalam agama islam juga 
membahas terkait dengan rasa empati. Sebagai mana firman Allah SWT :  
                            
        
Artinya: “Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan 
orang miskin, Maka berilah mereka dari harta itu  (sekedarnya) dan ucapkanlah 
kepada mereka perkataan yang baik.”(Q.S. An-Nissa: 8) 
 Dalam ayat diatas Allah SWT mengajarkan kepada semua manusia agar 
merasakan apa yang dirasakan orang lain, mampu menempatkan diri sebagai 
orang lain dan menjadi orang lain yang mampu merasakan. Apabila ia sakit kita 
pun merasa sakit dan apabila ia gembira kita pun merasa gembira. Selain itu Allah 
juga menyuruh umat manusia untuk berempati terhadap sesamanya, peduli dan 
membantu antar sesama yang saling membutuhkan. Allah SWT sangat murka 






















Berdasarkan hasil penelitian, dapat diperoleh nilai rxy = 0,313 dengan p = 
0,024 (p < 0,05) yang berarti ada hubungan antara komunikasi keluarga dengan 
empati pada remaja madya. Semakin tinggi komunikasi keluarga yang terjadi 
maka semakin tinggi empati pada remaja madya. Dengan sumbangan efektif dari 
komunikasi keluarga terhadap empati pada remaja madya sebesar 9.8%. 
B. Saran 
  Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka penulis 
memberikan sumbang saran yang dapat bermanfaat. 
1. Kepada remaja diharapkan dapat menyadari akan kemampuan berkomunikasi 
dan empati pada dirinya sehingga  dapat terjalin hubungan yang baik dengan 
teman sebaya dan dapat membantu kesulitan orang lain. 
2. Bagi orangtua diharapkan agar dapat meningkatkan lagi komunikasi yang 
terjalin di dalam keluarga yang baik antara orangtua dengan anak, sehingga 
empati yang dimiliki anak pun akan semakin meningkat. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar meneliti hubungan antara empati 
dengan faktor-faktor lain yang diduga berpengaruh atau memiliki hubungan 
seperti faktor pola asuh, usia, derajat kematangan, sosialisasi maupun jenis 
kelamin. 
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 Data Variabel Penelitian 
No Y X 
1 121 111 
2 103 144 
3 107 134 
4 99 124 
5 111 132 
6 91 84 
7 88 79 
8 89 114 
9 90 124 
10 77 86 
11 129 80 
12 106 91 
13 121 135 
14 83 105 
15 126 82 
16 129 110 
17 96 111 
18 114 131 
19 101 98 
20 105 128 
21 117 130 
22 129 69 
23 126 135 
24 105 88 
25 117 120 
26 116 136 
27 103 149 
28 103 75 
28 112 126 
30 85 70 
31 118 136 
32 124 129 
33 92 122 
34 87 69 
35 131 138 
36 130 137 
37 113 132 
38 102 125 
39 111 88 
40 91 100 
41 92 100 
42 94 90 
43 104 141 
44 86 99 
45 84 69 
46 92 125 
47 104 114 
48 93 135 
49 94 133 
50 100 112 
51 115 121 












LAMPIRAN II  








Reliabilitas Skala Empati Pada Remaja Madya 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 



























 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
VAR00001 134.3333 211.057 .461 .853 
VAR00002 134.1333 213.430 .459 .854 
VAR00003 134.1667 231.178 -.170 .865 
VAR00004 134.3333 215.747 .397 .855 
VAR00005 134.0333 217.344 .326 .857 
VAR00006 134.0000 224.759 .077 .862 
VAR00007 133.8333 219.523 .300 .857 
VAR00008 134.4333 214.116 .385 .855 
VAR00009 134.0667 210.478 .522 .852 
VAR00010 133.7667 218.944 .332 .856 
VAR00011 134.1333 215.085 .385 .855 
VAR00012 134.0667 203.789 .726 .847 
VAR00013 134.1333 211.361 .555 .852 
VAR00014 133.6333 220.240 .325 .857 
VAR00015 133.5000 228.741 -.081 .862 
VAR00016 134.2333 209.840 .565 .851 
VAR00017 133.5000 220.948 .343 .857 
VAR00018 134.2667 214.409 .403 .855 
VAR00019 133.9333 219.651 .360 .856 
VAR00020 134.3000 216.631 .386 .855 
VAR00021 134.3000 215.941 .377 .855 
VAR00022 133.8000 220.717 .357 .856 
VAR00023 133.4667 220.120 .329 .857 
VAR00024 134.0333 224.240 .077 .862 
VAR00025 133.5333 220.947 .343 .857 
VAR00026 133.7000 220.907 .360 .856 
VAR00027 134.2333 214.185 .361 .856 
VAR00028 134.0667 215.513 .418 .855 
VAR00029 134.4333 207.909 .628 .850 
VAR00030 133.9000 218.714 .345 .856 
VAR00031 133.6667 233.333 -.264 .866 
 lxxxvi 
VAR00032 134.3333 208.299 .582 .850 
VAR00033 133.6333 217.757 .389 .855 
VAR00034 134.4333 228.323 -.052 .865 
VAR00035 133.6000 219.283 .344 .856 
VAR00036 133.7333 219.582 .343 .856 
VAR00037 134.1333 226.464 .008 .864 
VAR00038 133.7000 224.493 .181 .859 
VAR00039 134.1667 219.109 .329 .857 
VAR00040 133.5333 218.878 .386 .856 
VAR00041 134.1333 212.533 .511 .853 
VAR00042 134.0000 217.655 .355 .856 
VAR00043 133.9333 218.478 .325 .857 
VAR00044 134.1333 224.671 .081 .861 
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Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 



























 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
VAR00001 123.9000 499.541 .704 .919 
VAR00002 123.9333 519.375 .344 .922 
VAR00003 123.5333 511.361 .550 .920 
VAR00004 123.6667 510.092 .630 .920 
VAR00005 123.4333 514.599 .511 .921 
VAR00006 123.8333 523.109 .320 .922 
VAR00007 123.6333 512.930 .506 .921 
VAR00008 123.8667 543.430 -.152 .927 
VAR00009 123.7667 504.668 .601 .920 
VAR00010 123.7667 551.702 -.285 .929 
VAR00011 123.8333 491.661 .808 .917 
VAR00012 123.6000 501.972 .635 .919 
VAR00013 123.9333 506.340 .641 .919 
VAR00014 123.9333 520.271 .325 .922 
VAR00015 123.2333 508.116 .652 .920 
VAR00016 123.8667 508.051 .633 .920 
VAR00017 123.3000 523.872 .317 .922 
VAR00018 123.6333 516.240 .316 .923 
VAR00019 124.1000 505.059 .622 .920 
VAR00020 123.4333 525.840 .303 .922 
VAR00021 123.7667 509.702 .569 .920 
VAR00022 123.1333 523.844 .361 .922 
VAR00023 123.8667 529.844 .103 .925 
VAR00024 124.2000 520.786 .314 .923 
VAR00025 123.8333 503.178 .621 .919 
VAR00026 123.7000 492.286 .799 .917 
VAR00027 123.5333 498.809 .697 .919 
VAR00028 124.0000 519.034 .308 .923 
VAR00029 123.6000 498.662 .700 .919 
VAR00030 123.7333 552.202 -.317 .928 
VAR00031 123.7000 505.872 .625 .920 
 lxxxix 
VAR00032 123.7667 542.806 -.145 .926 
VAR00033 123.4333 507.564 .571 .920 
VAR00034 123.8667 540.947 -.093 .927 
VAR00035 123.6000 502.524 .752 .919 
VAR00036 123.7333 521.995 .304 .923 
VAR00037 124.1000 508.300 .573 .920 
VAR00038 124.0333 523.137 .308 .922 
VAR00039 123.6667 511.264 .501 .921 
VAR00040 123.8333 520.557 .351 .922 
VAR00041 123.5667 505.013 .638 .919 
VAR00042 123.8333 515.316 .409 .922 
VAR00043 124.0333 497.206 .787 .918 
VAR00044 124.1333 508.740 .502 .921 


























Hasil Uji Asumsi 
a. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Empati Komunikasi_keluarga 
N 52 52 
Normal Parameters
a
 Mean 105.13 112.00 
Std. Deviation 14.551 23.119 
Most Extreme Differences Absolute .105 .140 
Positive .105 .087 
Negative -.060 -.140 
Kolmogorov-Smirnov Z .756 1.013 
Asymp. Sig. (2-tailed) .617 .257 




b. Uji Linieritas  
1).  Uji Linieritas Empati dan Komunikasi Keluarga 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares Df 
Mean 






(Combined) 8361.391 39 214.395 1.056 .487 




7303.861 38 192.207 .947 .579 
Within Groups 2436.667 12 203.056   






Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 






































Hasil Analisis Data Deskriptif 
 
Statistics 
  Empati Komunikasi_keluarga 
N Valid 52 52 
Missing 0 0 
Mean 105.13 112.00 
Std. Deviation 14.551 23.119 
Minimum 77 69 






















Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 77 1 1.9 1.9 1.9 
83 1 1.9 1.9 3.8 
84 1 1.9 1.9 5.8 
85 1 1.9 1.9 7.7 
86 1 1.9 1.9 9.6 
87 1 1.9 1.9 11.5 
88 1 1.9 1.9 13.5 
89 1 1.9 1.9 15.4 
90 1 1.9 1.9 17.3 
91 2 3.8 3.8 21.2 
92 3 5.8 5.8 26.9 
93 1 1.9 1.9 28.8 
94 2 3.8 3.8 32.7 
96 1 1.9 1.9 34.6 
99 1 1.9 1.9 36.5 
100 1 1.9 1.9 38.5 
101 1 1.9 1.9 40.4 
102 1 1.9 1.9 42.3 
103 3 5.8 5.8 48.1 
104 2 3.8 3.8 51.9 
105 2 3.8 3.8 55.8 
106 1 1.9 1.9 57.7 
107 1 1.9 1.9 59.6 
111 3 5.8 5.8 65.4 
112 1 1.9 1.9 67.3 
113 1 1.9 1.9 69.2 
114 1 1.9 1.9 71.2 
 xcvi 
115 1 1.9 1.9 73.1 
116 1 1.9 1.9 75.0 
117 2 3.8 3.8 78.8 
118 1 1.9 1.9 80.8 
121 2 3.8 3.8 84.6 
124 1 1.9 1.9 86.5 
126 2 3.8 3.8 90.4 
129 3 5.8 5.8 96.2 
130 1 1.9 1.9 98.1 
131 1 1.9 1.9 100.0 






















Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 69 3 5.8 5.8 5.8 
70 1 1.9 1.9 7.7 
75 1 1.9 1.9 9.6 
79 1 1.9 1.9 11.5 
80 1 1.9 1.9 13.5 
82 1 1.9 1.9 15.4 
84 1 1.9 1.9 17.3 
86 1 1.9 1.9 19.2 
88 2 3.8 3.8 23.1 
90 1 1.9 1.9 25.0 
91 1 1.9 1.9 26.9 
98 1 1.9 1.9 28.8 
99 1 1.9 1.9 30.8 
100 2 3.8 3.8 34.6 
105 1 1.9 1.9 36.5 
108 1 1.9 1.9 38.5 
110 1 1.9 1.9 40.4 
111 2 3.8 3.8 44.2 
112 1 1.9 1.9 46.2 
114 2 3.8 3.8 50.0 
120 1 1.9 1.9 51.9 
121 1 1.9 1.9 53.8 
122 1 1.9 1.9 55.8 
124 2 3.8 3.8 59.6 
125 2 3.8 3.8 63.5 
126 1 1.9 1.9 65.4 
128 1 1.9 1.9 67.3 
129 1 1.9 1.9 69.2 
 xcviii 
130 1 1.9 1.9 71.2 
131 1 1.9 1.9 73.1 
132 2 3.8 3.8 76.9 
133 1 1.9 1.9 78.8 
134 1 1.9 1.9 80.8 
135 3 5.8 5.8 86.5 
136 2 3.8 3.8 90.4 
137 1 1.9 1.9 92.3 
138 1 1.9 1.9 94.2 
141 1 1.9 1.9 96.2 
144 1 1.9 1.9 98.1 
149 1 1.9 1.9 100.0 

































  Empati Komunikasi_keluarga 
Empati Pearson Correlation 1 .313
*
 
Sig. (2-tailed)  .024 
N 52 52 
Komunikasi_keluarga Pearson Correlation .313
*
 1 
Sig. (2-tailed) .024  
N 52 52 



































Saya adalah mahasiswa UIN Raden Intan Lampung yang sedang melakukan 
penelitian dengan judul “Hubungan Komunikasi Keluarga Dengan Empati 
Pada Remaja Madya”.     
Sehubungan dengan hal tersebut, maka saya memohon kesediaan Saudara 
untuk dapat mengisi skala yang kami ajukan. 
Skala ini hanya untuk keperluan akademis dan ilmiah. Hasil dari penelitian 
ini hanya dipergunakan untuk keperluan penulisan ilmiah. Tidak ada jawaban 
yang benar atau salah, dan jawaban anda akan dijamin kerahasiannya. Oleh karena 
itu saya berharap Saudara bersedia mengisi sesuai dengan apa yang Saudara 
rasakan atau alami saat ini dengan teliti, jujur dan sungguh-sungguh sehingga 
hasilnya dapat mencerminkan keadaan yang sebenarnya. 


















DATA DIRI RESPONDEN 
 
1. Nama  :     (boleh inisial) 
2. Jenis Kelamin :   
3. Umur  :   
Dengan ini saya menyatakan bersedia menjadi responden penelitian yang 
dilakukan oleh Linda Wati dengan judul “Hubungan Komunikasi Keluarga 






SKALA I  
Petunjuk Pengisian : 
1. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan diri Saudara/i dengan 
cara memberi tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang sudah disediakan. 
2. Pilihan jawaban tersebut adalah : 
SS  =   Sangat Sesuai 
S  =   Sesuai 
TS  =   Tidak sesuai 
STS =   Sangat Tidak Sesuai 
Contoh : 
Pernyataan SS S TS STS 
Saya lebih menyukai film-film action dari pada film 
dramatis   
X 
 
Saat saya melihat teman tidak bergairah saat mengikuti 
pelajaran saya akan menanyakan keadaannya 
X 





~ SELAMAT MENGERJAKAN ~ 
 
3. Periksalah, agar tidak ada nomor  yang terlewati. 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 
Saya lebih mementingkan masalah sendiri dari 
pada mementingkan permasalahan orang lain 
    
2 
Saya merasa kecewa apabila orang lain tidak 
sependapat dengan saya 
    
3 
Saya tipe orang yang tidak peduli dengan apa 
yang difikirkan orang lain tentang saya 
    
4 
Saya enggan memahami apa yang dikatakan 
orang lain karena saya tidak mengalaminya 
    
5 
Saya tetap membantu menyelesaikan 
permasalahan teman meskipun saya sendiri 
sedang menghadapi masalah 
    
6 
Menurut saya kerja kelompok hanya membuang-
buang waktu dan membebani saya 
    
7 
Saya selalu mengambil pelajaran dari 
pengalaman orang lain 
    
8 
Menurut saya pengemis dijalanan merupakan 
orang yang tidak mau bekerja keras 
    
9 
Apa yang dilakukan dan diperbuat oleh teman 
saya sama sekali tidak berpengaruh bagi saya 
    
10 
Malihat kasus bullying membuat saya takut 
menyakiti teman 
    
11 
Saya merasa senang apabila diberikan nasehat 
oleh teman  
    
12 
Saya enggan menanggapi teman yang ingin 
curhat pada saya 
    
 cv 
13 
Ketika ada teman yang berkelahi saya membantu 
untuk melerai / memisahkan 
    
14 
Saya memberikan ucapan selamat kepada teman 
yang sedang berbahagia 
    
15 
Saya tidak mengucapkan bela sungkawa ketika 
ada sanak keluarga teman yang meninggal 
    
16 
Saya pura-pura tidak tahu jika ada teman yang 
membutuhkan pertolongan 
    
17 Jika ada pengemis saya bersedekah     
18 
Saya enggan membantu teman yang kesulitan 
ketika mengerjakan PR  
    
19 
Perasaan saya biasa-biasa saja  ketika ada berita 
disosial media mengenai bencana alam 
    
20 
Menurut saya orang yang melihat film sampai 
meneteskan air mata adalah orang yang lebay 
    
21 
Ketika melihat film yang sedih tak terasa saya 
meneteskan air mata 
    
22 
Saya dapat membayangkan betapa sakitnya 
ketika melihat orang lain di bully 
    
23 
Saya meluangkan waktu untuk menjenguk teman 
yang sakit 
    
24 
Saya merasa tidak perlu bersimpati pada orang 
yang tidak bersimpati terhadap saya 
    
25 
Jika bertemu teman saya menegur dan bertanya 
kabarnya 
    
26 
Saya berusaha menyempatkan waktu untuk 
menghadiri undangan teman 
    
27 
Saya enggan memikirkan masalah orang lain , 
karena itu membuang-buang waktu saya 
    
28 Menurut saya orang yang berbuat salah sudah     
 cvi 
seharusnya dihukum tanpa alasan apapun 
29 
Saya kurang memahami teman yang mempunyai 
masalah dari ekspresi wajahnya 
    
30 
Saya dapat memahami perasaan teman yang 
sedang sedih 
    
31 
Saya enggan menerima kekurangan yang 
dimiliki teman saya 
    
32 
Saya tidak memaafkan orang yang pernah 
mengecewakan saya  
    
33 
Saya berusaha memberanikan diri menolong 
korban kecelakaan agar dapat terselamatkan 
    
34 Saya takut berteman dengan orang yang pemarah     
35 Saya cemas jika melihat orang lain dibully     
36 Saya tidak tega jika melihat korban kecelakaan     
37 
Saya takut menolong orang yang tertimpa 
musibah, karena saya tidak ingin mereka 
tersinggung 
    
38 
Saya menyesal jika tidak bisa  membantu 
menyelesaikan permasalahan teman karena saya 
khawatir dia akan depresi 
    
39 
Saya kefikirann jika tidak dapat membantu 
teman yang tertimpa musibah 
    
40 
Perasaan saya biasa-biasa saja ketika mengetahui 
ada teman yang sakit 
    
41 
Saya sedih ketika mengetahui ada teman yang 
berhenti sekolah 
    
42 
Hati saya risau jika mengetahui ada teman yang 
bermasalah 
    
43 
Saya bingung jika dihadapkan oleh permasalahn 
orang lain 
    
 cvii 
44 
Saya khawatir jika ada teman yang dipanggil 
guru BK 
    
45 
Saya membiarkan teman menyelesaikan 
permasalahnya sendiri 




































Petunjuk Pengisian : 
1. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan diri Saudara/i dengan 
cara memberi tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang sudah disediakan. 
2. Pilihan jawaban tersebut adalah : 
SL  =   Selalu  
SR  =   Sering 
JR  =   Jarang 
TP  =   Tidak Pernah 
Contoh:  
Pernyataan SL SR JR TP 
Saya senang berdiam diri dan beraktivitas secara 
sendiri 
   X 
 
 
~ SELAMAT MENGERJAKAN ~ 
 
3. Periksalah, agar tidak ada nomor  yang terlewati. 
No Pernyataan SL SR JR TP 
1 
Saya merasa tidak perlu terbuka kepada orangtua, 
karena orangtua saya tidak terbuka dengan saya 
    
2 
Saya akan memberitahukan hasil ulangan saya 
kepada orangtua meskipun hasilnya jelek 
    
3 
Saya tertutup kepada orangtua mengenai 
persoalan yang berhubungan dengan sekolah 
    
4 
Saya senang mendiskusikan segala sesuatu 
dengan orangtua saya 
    
5 
Ketika saya bercerita, orangtua saya 
mendengarkan dan menanggapi dengan baik 
    
6 
saya sulit berbohong pada orangtua tentang 
masalah yang saya hadapi 
    
 cix 
7 
Saya jarang mengobrol dengan orangtua saya, 
karena orangtua saya sibuk dengan pekerjaannya 
    
8 
Orangtua saya mengutarakan perasaan 
kekecewaannya kepada saya 
    
9 
Saya meminta pendapat orangtua, dalam memilih 
sekolah  
    
10 
Orangtua saya tidak mengijinkan saya 
menggunakan HP (handphoe) ketika sedang 
mengerjakan PR 
    
11 
Orangtua saya akan memberikan hadiah ketika 
saya berprestasi 
    
12 
Orangtua saya selalu mendukung kegiatan eskul 
sekolah yang saya ikuti 
    
13 
Orangtua saya kurang memahami apa yang saya 
inginkan 
    
14 Orangtua saya marah ketika saya tidak berprestasi     
15 
Saya senang karena cita-cita saya didukung 
sepenuhnya oleh orangtua 
    
16 
Orangtua saya acuh tak acuh terhadap 
kemampuan yang saya miliki 
    
17 
Orangtua saya tidak mengizinkan saya mengikuti 
eskul sekolah dengan alas an takut terjadi sesuatu 
kepada saya 
    
18 
Saya tidak mau belajar jika orangtua saya tidak 
memberikan sesuatu yang saya inginkan 
    
19 
Saya sulit menerima apa yang diingikan orangtua 
saya 
    
20 
Saya enggan mendengarkan nasehat orangtua 
ketika saya sedang marah 
    
21 Saya dapat memahami masalah dengan mudah     
 cx 
yang terjadi dalam keluarga saya 
22 
Saya merasa cemas jika melihat orangtua saya 
sedih 
    
23 
Saya merasa kecewa ketika meminta bantuan 
diabaikan dengan saudara saya 
    
24 
Saya enggan menerima saran dari saudara saya 
ketika sedang ada masalah 
    
25 
Saya senang menerima kritikan yang diberikan 
oleh saudara saya meskipun membuat hati saya 
sakit 
    
26 
Ketika saudara saya kesulitan dalam mengerjakan 
PR saya membantunya 
    
27 
Saya merasa nyaman ketika berbicara dengan 
anggota keluarga 
    
28 
Saya sulit menerima kelemahan / kekurangan dari 
anggota keluarga 
    
29 
Orangtua saya memahami keinginan dan harapan 
saya 
    
30 
Saya memiliki kemampuan berbicara lebih baik 
dibandingkan saudara saya 
    
31 
Orangtua saya memberikan pengertian ketika 
terjadi kesalahpahaman  
    
32 
Saya merasa orangtua saya sering mencurigai apa 
yang saya kerjakan 
    
33 
Menurut saya, orangtua saya selalu mendengarkan 
apa yang saya sampaikan 
    
34 
Saya merasa alasan yang saya sampaikan kepada 
orangtua saya dianggap sebagai pembelaan diri 
    
35 
Saya selalu menerima pendapat ayah karena saya 
yakin itu yang terbaik 
    
 cxi 
36 
Saya merasa orangtua saya menganggap saya 
masih belum bias membedakan hal yang baik dan 
hal yang tidak baik 
    
37 
Setiap apa yang saya fikirkan sama dengan apa 
yang difikiraka orangtua saya 
    
38 
Ketika memutuskan sesuatu sering terjadi 
perdebatan dalam keluarga saya 
    
39 
Orangtua saya selalu memberikan kesempatan 
berbicara yang sama dengan angggota keluarga 
lainnya 
    
40 
Ketika terjadi masalah dalam keluarga, ayah saya 
memutuskan sesuatu sendiri tanpa meminta 
pertimbangan dari keluarga 
    
41 
Saya merasa nyaman ketika berbicara dengan 
anggota keluarga karena apa yang saya ucapkan 
sama dengan yang mereka fikirkan 
    
42 
Apa yang saya fikirkan sebagian besar ditolak 
oleh orangtua saya karena tidak sesuai dengan 
mereka 
    
43 
Rencana kegiatan yang saya buat sebagian 
diterima oleh orangtua saya karena mereka 
menyukai 
    
44 
Saya tidak peduli ketika terjadi permasalahan 
diluar lingkungan keluarga 
    
45 
Keluarga saya mengadakan diskusi untuk 
enyimpulakan setiap permasalahan yang ada 
    
















Daftar Remaja Madya Lingkungan III Kelurahan Sukabumi Indah  
  
No Nama Jenis 
kelamin 
Umur Tempat tinggal 
1 Kevin Antonius Sida 
Butar 
Lk  16 Perumahan Karunia 
Indah 
2 Nikita Putrid 
Ramadanis 
Pr  16 Perumahan Karunia 
Indah 
3 Deni Lk  18 Perumahan Karunia 
Indah 
4 Rahmad Hidayat Lk 17 Perumahan Karunia 
Indah 
5 Indra Rori Ramadan Lk 18 Perumahan Karunia 
Indah 
6 Aril Hendriansyah Lk 18 Perumahan Karunia 
Indah 
7 Medila Laksana Pr 18 Perumahan Karunia 
Indah 
8 Fikri Ramadiansyah Lk 17 Perumahan Karunia 
Indah 
9 Amelia Agustin Pr 17 Perumahan Karunia 
Indah 
10 Tri Mardasari Pr 17 Perumahan Karunia 
Indah 
11 Ahmad Thorik Lk 16 Perumahan Karunia 
Indah 
12 Ica Saputri Pr 17 Perumahan Karunia 
Indah 
13 Ahmad Yasri Lk 18 Perumahan Karunia 
Indah 
14 Nanda Fatika P Pr 18 Perumahan Karunia 
Indah 
15 Dwi Nazrah J Pr 18 Perumahan Karunia 
Indah 
16 Deni Saputra Lk 18 Perumahan Karunia 
Indah 
17 Imas Agus Ritona Lk 16 Perumahan Karunia 
Indah 
18 Hermawan C.S Lk 16 Perumahan Villa 
Foste 
19 Vivi Nurmaidah Pr 18 Perumahan Villa 
Foste 
20 Nur Aisyah Pr 17 Perumahan Villa 
Foste 
 cxiv 
21 Risky S.P Lk 17 Perumahan Villa 
Foste 
22 Dicky Lk 17 Perumahan Villa 
Foste 
23 Mustafa Gani Lk 16 Perumahan Villa 
Foste 
24 Siti Laila Pr 18 Perumahan Villa 
Foste 
25 Lufia Darapuspita Pr 17 Perumahan Villa 
Foste 
26 Andika Fransisko Lk 18 Perumahan Villa 
Foste 
27 Novia Anita Putrid Pr 17 Perumahan Villa 
Foste 
28 Romi Rohim Lk 16 Perumahan Puri 
Tirtayasa Indah 
29 Rona Rahman Lk 16 Perumahan Puri 
Tirtayasa Indah 
30 Ahmad Yusri Lk 16 Perumahan Puri 
Tirtayasa Indah 
31 Ikbal Saputra Lk 18 Perumahan Puri 
Tirtayasa Indah 
32 Ananda Suhar Subing Pr 17 Perumahan Puri 
Tirtayasa Indah 
33 Aneska Denadah Pr 17 Perumahan Puri 
Tirtayasa Indah 
34 Andrea Wijaya Lk 17 Perumahan Puri 
Tirtayasa Indah 
35 Nidia Putrid C Pr 18 Perumahan Puri 
Tirtayasa Indah 
36 Yovan Ferdian Adinata Lk 16 Perumahan Puri 
Tirtayasa Indah 
37 Feni Liana Pr 16 Perumahan Puri 
Tirtayasa Indah 
38 Deswinda Asinta Pr 16 Perumahan Puri 
Tirtayasa Indah 
39 Ardian Lk 18 Perumahan Puri 
Tirtayasa Indah 
40 N. Nani  Pr  16 Perumahan Puri 
Tirtayasa Indah 
41 Suhendar Lk 18 Perumahan Saujana 
42 Julianita Pr 17 Perumahan Saujana 
43 A. Maaedani 
Rais 
Lk 18 Perumahan Saujana 
44 Abrori Lk 18 Perumahan Saujana 
 cxv 
45 Ety Yuliana Pr 17 Perumahan Saujana 
46 Nurlita Dwi Pr 16 Perumahan Saujana 
47 Ikbal Syaputra Lk 18 Perumahan Saujana 
48 Andi Yunan P Lk 18 Perumahan Saujana 
49 Arisah Kartika P Pr 16 Perumahan Saujana 
50 Topik Lk 18 Perumahan Saujana 
51 Estu Winarsih Pr  16 Perumahan Saujana 
52 Jaeny Intan Mandiri Lk 16 Perumahan Saujana 
 
 
 
